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BAB VI
ANALISIS

6.1. ANALISIS PERENCANAAN
Pada Andisis perencanaan ini terdspat pengdentifikasian kegatan dan
para peaku yang terdgpat di Museum arsitektur tersebut. Andisis
perencanaan ini bertujuan untuk mengetahui segaa kegatan yang terjadi pada
Museum arsitektur beserta para pdakunya dan pada akhirnya diperoleh
ruanc-ruang yang memang diperlukan untuk mewadahi segda kegatan atau
aktifitas oleh parapedaku yang berada pada M useum arsitektur.
6.1.1. IDENTIFIKASI
Padaidentifikasi ini terbag atas duabagan, yaitu:
a ldentifikasi kegatan, dan
b. Identifikasi pelaku
Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui secara jelas para
pdaku beserta aktifitas-aktifitas yang terjadi pada M useum arsitektur.
Identifikasi ini diperlukan untuk mengetahui sebergpa banyak rusng-
ruang y ang harus dipenuhi dalam M useum arsitektur tersebut.

6.1.1.1. IDENTIFIKASI KEGIATAN
Identifikasi kegatan ini mdiputi kegatan yang menjadi
kebiasaan pada sebuah Museum. Daam M useum arsitektur di
Yogyakarta tersebut didaam penergpan atau pelaksanaan yang
terdapat pada M useum tersebut dibag terbag menjadi 5 kelompok
kegatan yaitu:

a. Kegiatan Edukasi
Kegatan edukasi merupakan kegatan yang diadakan
pada ruang lingkup M useum arsitektur tersebut. Kegatan
edukasi ini bertujuan untuk memberikan pengdaman para
pengunjung  untuk  berarsitektur  bahwa  dengan
memamerkan segda karya arsitektur pada M useum tersebut
memberikan citra yang luas bahwa arsitektur tidak melulu
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berkaitan dengan sebuah bangunan tetapi juga dari bidang
lainnya Sdain pengdaman, pengunjung M useum arsitektur
dituntut untuk lebih memahami agpa arsitektur setelah
pengunjung tersebut menjelgahi segda isi Museum
arsitektur  yang dipenuhi olen berbaga hasil karya
arsitektur. Kegatan edukasi tersebut, adaah :

1. Memamerkan segda hasil karya arsitektur padasatu
wadah padaM useum arsitektur tersebut.

2. Menampilkan berbaga hasil karya arsitektur pada
suatu ruang pamer bak indoor maupun outdoor
untuk memberikan sebuah pengaaman langsung
pada pengunjung. Pengunjung dapat melihat,
menonton, dan memberikan apresiasinya terhadap
hasil karyayangteah dipamerkan.

3. Mengadakan sebuah workshop, seminar, aaupun
pelaihan mendesan daripada arsitektur untuk
memberikan sebuah pengdaman dan pemahaman
secara langsung padapengunjung.

. Kegiatan Pariwisata

Kegatan paiwisaa lebih mengedepankan untuk
menghibur para pelaku yang terdgpat pada M useum
arsitektur saah satunya pengunjung. M useum arsitektur
sebagal wadah untuk rekreasi beg pengunjung yang datang
ketempat tersebut.
. Kegiatan Administrasi

Kegatan administrasi yang terdgpat pada M useum
arsitektur adalah menangani secara langsung administrasi
yang dibutuhkan Museum arsitektur tersebut. Kegatan
administrasi yatu menangani sebuan event atau pameran
yang a&kan berlangsung pada M useum arsitektur tersebut,
merencanakan pameran-pameran yang akan berlangsung

pada Museum, dan mengatur segda administrasi yang

120



TUGAS AKHIR
MUSEUM ARSITEKTUR DI YOGYAKARTA

terdapat pada Museum seperti keuangan, perijinan, dan
masadah administrasi lainnya
d. Kegiatan Promosi
Kegatan promosi dilakukan daam pelaksanaan sebuah
event berupa pameran, wor kshop, maupun seminar y ang akan
diadakan pada Museum arsitektur. Pada kegatan promosi
yatu mempublikasikan berbaga event yang akan
disdenggarakan di M useum tersebut.
e. Kegiatan Penunjang
Berbagal kegatan penunjang pada sebuah M useum pada
umumnya yaitu sebuah fasilitas yang terdapat pada M useum
seperti misanya café atau sebuah ruang makan yang menjadi
fasilitas penunjang pada Museum arsitektur. Tak hanya
fasilitas kegatan penunjang sga tetapi kegatan yang dapat
memperlancar segda kegatan lainnya di M useum tersebut.
Kegatan tersebut yatu memberikan rileksasi pada para
pengunjung berupa sebuah taman yang dibuat di M useum
tersebut. Pengunjung dapat duduk sambil berbincang-bincang
dengan pengunjung lainnya sambil memberikan apresiasi

antarapengunjung satu dengan lainny a

6.1.1.2. IDENTIFIKASI PELAKU
Identifikasi pelaku mdiputi para pelaku kegatan dan asumsi
jumlah para pelaku yang terdspat pada Museum Arsitektur di
Yogy akarta, adalah sebaga berikut :

Tabd 6.1. Identifikasi Pdaku Museum Arsitektur

eKepala/pemilik Museum

Director eWakil Kepala Museum
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Sub Bagian Tata
Usaha/administrasi

Seksi Pameran dan
Edukasi

Seksi Koleksi dan
Dokumentasi

Seksi Operasional

Seksi Keamanan

Visitor
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ePimpinan Bagian Tata Usaha/administrasi
oStaff Keuangan

oStaff Administrasi

oStaff Personalia/Humas

eKepala Pameran dan Edukasi
eKurator

oStaff Penata Display

oStaff Guide

o Staff Receptionist

oStaff Seminar/Workshop

eKepala Koleksi dan Dokumentasi (Staff bagian koleksi
oStaff bagian dokumentasi

* Kepala Operasional
o Staff Operasional Harian (Cleaning Servis)
e Staff Penata Lampu/mechanical (Pengurus Utilitas)

* Kepala Bagian Keamanan
o Staff Keamanan

e Pengunjung Pameran
e Pelajar (SD-SMA)
*Mahasiswa
eUmum

e Komunitas Seni

e Komunitas Arsitektur

Dai 5 kdompok kegatan maka dapat dipilih kembdi 7

kelompok kegatan yang lebih spesifik yang mengkuti susunan

organisasi pada sebuah M useum yang telah ada dari berbaga sumber.
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7 sub kelompok lebih menekankan masing-masing kegatan secara
spesifik pada M useum arsitektur, yaitu :
Tabd 6.2. Identifikasi Kegiatan bagian Director

Director

I. Kepalsipemilik Galer
&k

Mengater dom mengawasi kimega setinp stafl dan kepala sctiop bagian dalam
sctiap cvont atan pamenn yang digelar i galen erschut

b, Mlelakukss raja) dengan kepala sonap bapas

€ Mehhat odwek s¢nn amickber, memabas obyek seny yang sodasg bl
dodul'berdiri, berbincangbinceng, berdisisi, malonmivom,  mescnima
loanjungan mmu, mengangio welepom, W Toler

I. Wakil kepals Caalari
8 Memgawesi kinerjs scows |angamg pads tiap kepals hagan dan asffnya seris
menerima fugas socam langsung dan kepala galen
b Ml lakkas rapat dengen kipala sctiap bagas dan kepala galen
& Mehhat obyek senn amnckber, memabasn obsvgk sen yasg sodang Gl
dodal berdiri, berbincmpbincarg, berdidiigi, malanmEvom,  menonims
lounjun gan tamuw, mengangial iclopon, mamaniay safll, WO Toilet

Tabd 6.3. Identifikasi Kegiatan bagian Sub Bagian T ata Usaha/administrasi

Sub Bagian Tata
Usaha/administrasi

1. Kepala Bagisn Tata Usaba/adminis ras
2 Mengstur dan mengawas kinerja sctinp staff puda bagian tain wsahasdministoe
yang berdiri dam stafl admmi sirad, s kesmmgan, dan stafT peronaliahumas.
b. Melakuslan rapet dengan para s affmva
¢. Duduk’berdin, berhbnonpbincerg, Pendlws, males'minom,  menerinu
kunj un gan tamu, menganghat telepon. men gawes, WO Toilel.

I Stall Keusangam
a Memiliki mnggng jwab anfuk memamjeme kevangan vang tenfapet pada
galleri amitcloar dani berbagai event atau pameran yang digelar di iempat serschut.
b, Melabulan raped dengan para = af 7 |@nn ya dan kopala
. Dudukberdin, berbinamg-bincang, berdskusi, mokss'mimam, menerima
kounj ungan tamin, menganghat sebepon, mengaudit, WO Taoilet.
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A, Sealfl Admindstras)
a. Memiliki tompgung jawab itk mmargan permasalaban administmsi yang
terdapat pach galeri arsitcktur dari barbagai event ataa pameran ymg digelar di
erepal e
b. Melakulan rapat dengan para st off lainmya dan kepala.
c. Mheek’herdn,  bethinmmpdbinesns,  bherdishorsi, embas'misem,  memerims
kury ungzan il moengangkat lelepon, mmpeti mempoprml WiC Talet

4. Siaff Personsdia'Humas
. Memiliki anppang jraab untuk menmigni permasalaban poda dang sk
yang terdapat pada galen arsitektur untak menimglatkan event atay pameran yang
i gelar i bennpal persbu,
b, Melakukan rapal dengan para st T lannya dan kopalka.
c. D[helek/'berdin, berhmcing-bincang.  berdizlus., makanmimm  mencrima
njusgw e, mengasphat telepon, mengnudin, WO Ted et

Tabd 6.4. Identifikasi Kegiaan bagian Seksi Pameran dan Edukasi

Seksi Pameran
dan Edukasi

1. Kepala Pameran dan Edakasi
a Memgatur dan mongawas kmerja sctiap sialf padh hagan taa usaha‘adm s i
yang berdin dar stalf’ admim strasa, sl T kowngan, dan afT peraombiahumas.
b, Adelsboslan rupst dengen pars staffmya.
. Dudekbordin,  bethincanp-tncang,  bordiskus, makanminum,  menorima
kg angn @, mengangkat belepson, mogawast, WO Taoilot.

L Kwrator

& Meakuokss peomlshm pads sebuah karys srsitekne yang nantisys akas &pang
paida remg paser (kurator pada galen ansickiwr im alalah seorang arsitek yang.
andasian pameran bmpgal mala arsitek e sondin vang momgadi | Kurator,
sedn ghan pamern bersams meks soringsl i vang menjadi seorang kursor sdalsh
arick laann val

b Melakukan rapai dengan para sinfF limmya dan kepala bagian pamenn dam edukasi

¢ Dnadok berdiri, bobincesgbincsng,  benfiskumi,  maksn'mesum,  mesenime
fmjungan tama, mengmgkad elepon, memalah-milah hasal kana, WO Toilet.

3. Staff Penata Display

a. Melakulan penatan display sebuah hasil karya sesd vang akan dipamerkan pada
galeri termdhut (sl vang menats Euplay bisa darl plak galert tersebi slampun
dhan pemyelempgara v sendin).

b. Melkulnn rapa dengan para siaffl loinmn den kepols bagian pameran den
edalasi

c. Dudukterdingd  berbinang-bincang, berdskus,  makan'minum,  menerima
kunj ungan tamu, mengasglat iclepon, menain knrya anviickiue, W/ Toilet.
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4, Saadl Gubde
o Membenkan peliyamn seria infrmas entang kargekarya asibekiur kepada
pengunrang yang terdapat pada galeriterschut.
b. Melakoaksn rapai dengan pars stall Lsnnyn dan kepals,
¢ Dhadukberdin,  berbmang-bincang.  herdiskus,  mmkanminum,  mencrima
mnjuegan e, mea@agial  telepon, memberiknn  infoemasi  pengaiur
pengurguig. WO Taba.

& StalT Resopsionis

&, Memberikan pelayanan den infomnssi secam spesifik ientang mfarmesi lenghopa
nEAg-ruang yang ingin kagu pengunjun g didalasn galed terschal,

b. Melakukan rapa dengan para staff kinma din kopaby bagian paneran dan
edulasi

¢, Dudukberdin  bebinanpgbinceng, bendislosi, soksa'mmem, — mencrema
loanj ungem tamo, mengangh 1elepon, membenkan infonmas kepada pengganjung.
Wi Toiler.

Tabd 6.5. |dentifikasi Kegiatan bagian Seksi Koleksi dan Dokumentasi

1. Kepala Koldsd das Diokumeniasl
a. Memgabe dam mengawasi kmerja sctiap salf mda g koldsi dam
dokumentasi.
b, Melakubnn repat dengan parn st of feya.
¢. Dudukberdin, berbincangbincang, bendislusl, makanminum, — menerima
kunj ungan tama, mengangkal selepon, mmgawas stall & bawahmya, W Toilet.

L Stafl Bagian Knleks
0. Memgabur, mengavwesi, den memelihmn semun kolelsi hasi] lorys send }'!:l“:l.n.
dipamsrkan alaupun vang ssdib dipascrkan pada gakai weschal,
b Mdakukan rapal Jorgas paa @alT lxinnya dm kepala baglan bolcksd dan
o keumen s,
¢, [rdukterdiri, babincasghincang,  benlidhisi, malnn/minem, menenima
kunjusgan tasma, mengangkat ielepon, memsliham koleksiadi galen, WO Tailer

X Sinff Bagisn Dekunvented
a. Mendokemmusikan schush oveet vang akas dipelar @aupam vang sodang digelar
i gakri werschul.
b. Melakukan rapal dengan pam =afl’ lannya dan kepala bagian kolcks dam
dalkueneniss
¢, [hedukterdin, bebinmpphincang, berdshusd, meaksn'mimem,  menerima
e un g tamia, mengangkal ielepon, mondokumentas cvent, W Toiler
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Tabd 6.6. Identifikasi Kegiaan bagian Seksi Operasiond

1. Kepala Bagian Keamasan
a. Mengatur, mengawasi, dan menjaga hasil karya seni ansitckiur dan pengunpung
yamg mencoba stmapun bidak seegaia menesak maspan mencuri sen e mengawas
kanera hawahamnya,
b. Melakuksn rapat dengan para staffmys.
e, Dudukberdin,  berbinanp-bincang. berdiskusl, makanminum, mencrima
kanjungan tamu, memgangkat elopon. monjaga, WO Tailet.

2. Suaff Keanssmsn
n a. Mempasue eenpawasd, dan menjaga hasil karva seni asssclour dan penpanjusg

yang mencoba ataupun tdak sengaja menusak maupun menoun.

b Melabukan rapat denpas pas sall benya din kepala bagian keamaas

& [heldoberdr, bobicang-biecang  bealiskasd, maksn/'mmum,  meacima
lunjungan tamu, mengangkat telepon, menjaga keamanan, WO Toilet
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Tabd 6.8. Identifikasi Kegiaan Visitor

1. Fengmnjung Pameran
o Melakuinn pelerjaan sehumh wonkabop itk mengetahui pemabamannya

b, Meamhasd obyek seni vang dilihatnya,

¢. Memberikan apresiasi terbadap hasil karya somi forschl,

d. Herdiskusi dengan peegunjung lain terhadap abyek seni yang dilihamnya

€. Duluk’berdin, babincanphinmng maksn'minum, meldhai basil lora seni,
W Tealet.

2. Komisnbss Senl
Melakukan pekerjaan sehumh workshop uniuk mengetabui pomabaman .

b. Memmharms obyek sen vang dilihatnya.
c. Memberikan apresiasi terbadap hasil Earya seni ierseil.
d,  Berdiskusi dengan pegumjing lain terhadsp obyek seni vang dilihasnye

¢, Daduk'berdin, babincanghinang maksn/'minum, mecigha basil kirys senl,
W Toalled.

F

3. Komanitas Arsitekiar

Melakulnn pelerjaan sehuh wonkskop untuk mengetahui pemabsmannys,

b. Memmhass obyek send vang i likaanya,

¢, Membonkan apresiasi terbaddap hasil Earya semi terscial.

d. Berdiskuosi dengan pergumjung lsin lerhadap obyek seni vang dilihatnya

¢, Dadukberdin, bebincanghinang moksn/minum, meldhsi basil kore seni,
Wi Tealer.

’

Tabd 6.9. Identifikesi Kegiatan Artist

1. Desaiiner/seningm
a  Membuat hanal karva pada schuah galen {workshop)

b, Mempresentrakan hasil karyanya
o Berdiskusi denpan pengunjumg lain terhadap chyek serd ymg dilihenyn

d. Deadukberdin, bobincampbinmng makan'mines, meldhal basl larva snk
Wi Tanlet.
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6.1.1.3. PolaKegiatan

KELOMPOK | JABATAN/KLASIFIK JUMLAH SIFAT ZONA
PELAKU AS| PELAKU PELAKU JENIS KEGIATAN KEGIATAN FUNGSI ALUR KEGIATAN
Pengelola Director
Presdent & CEO 1
Assgtantto the 1 Parkir Publik Pengelola Datana
Presdent ) ] Publik Penaelola TN - i
Masuk menentukanarah (orientas) : ge Vicnerma | « Luvatory p
Memimpin pengelolaan g!vg Eenge:o:a o L T
. : . riv engelola ‘arksr
magev al ual;_efkarpag . Privat Pengelola {
9 f jap Semi Publik Pengelola T friefing, memimpn Membu Llapran
Menerlmatarnu Prlvat Penwlola Mk g B 'Im'“ 1 ImemEn L & mengevalizas penimbwalon, dsh
Melakukan penjadwalan, dsb Privat Pengelola
Membuat laporan Semi Privat Pengelola
Briefing, koordinas, rapat, eval uas Semi Puik | Pengelola [T T o
Istirahat, santai, makan-minum Pengelola & makan-mioum | rupad & evalinsi
Pendukung N
Lavatory (MCK) Service Pengelola | Pulsng
Collections, Access, Learnings, and Exhibits
Vice Presdent (Deputy 1 Parkir Publik Pengelola [atang _
Director) Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola I Menerima | I Lavatory L
Adminidtrative Assstant 1 Memimpin pengelolaan Privat Pengelola - tama .
Mengevaluasi kerjapegawai Privat Pengelola | T — TP E———
Menerimatamu iy .PUb“k Pengelola Masuk | mcibas[* T me ||:'.n:|'|n:|"[':"|| R ?ll’.':.L".:'.ﬁ“ :I.:IT.
M elakukan penjadwalan, dsb Privat Pengelola ' ' : : '
Membuat | ' Privat Pengelola
M aoran - : Semi Privat Pengelola ) | ; .
Brl-eflng, koorqhnas, rapat., evaluas Semi Publik Pengelola Estirnlaat, samtai, & | . h'""df.j"f" ;
Istirahat, santai, makan-minum Pengelola& miakan-minum | rapat & evaluasi |
Pendukung
Pulang |
Lavatory (MCK) Service Pengelola -
Conservation and Collection Management
Divison Head/Director 1 Parkir Publik Pengelola
Conservation and Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola Ditang .
C0||eCtI0n Managemmt Mernantaudan mengeva]uas kerjaﬂaff P”Vat Penge|0|a Mencrima L 4 lavaioesy b
Menerlmatarnu $m| Pub“k Penge|0|a -".Il.|q.l' = '"I. )
Koordinas, rapat, briefing, evaluasi, dsb Semi Privat Pengelola r
Istirahat, santai, makan-minum Semi Publik Pengelola : * Bricfing, tcatingpin, [ Membuat laporan,
g I I
PengeIOIa& hlazuk * Uhnemlas F 1 fiscTriantis, & menpcyalaas [ 1 e jadacalan, dsb
Pendukung ! . — — ' -
Lavatory (mck) .
Service Pengelola

L] ’
-
Istirahal, santa, & !
II'.I:'\..I:I':II num

'
K oondimasi
[E I A TR
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Collection Registrar 2 Parkir Publik Pengelola
Conservator (paper, 5 Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola Datang Lavatary
objects, and Meregistras koleksi di museum Privat Pengelola ' [
pa| nt'”g) Melakukan Peravvatan dan menj agaterhwap Sem| Pub“k PengeIOIa ) . | Farawvaltan dan
Pest control & 1 koleks di museum Semi Privat Pengelola Parkir penjagaan koleks
collection Koordinas, rapat, briefing, evaluasi, dsb Semi Publik Pengelola | | L
Architecture Objects 8 Istirahat, santai, makan-minum Pengelola & Masuk 1_Owientasi p 1 Bnefng [ ) "':.;!.:.T::'l'-:.:ma:':[-ﬂ-;::
keeper Lavanr)’/ (mck)’ : Pendukung ‘ Privsonsi - —
Collection 3 Service Pengelola s Meregistirasi kobeksi
Technicians |-:-,I|r:ar.;|‘._.';._'|nl.;||_ E_ | Kl:!-l:lrlill'lrli-l.
Frici ki .|-|' FILIT rapa & .I!'\'il:...il =l
Pulang -
Collecion Regisirar
Consenvaton, Keapes Techaician, & Past Canlrol
Curator
Curator (art, 3 Parkir Publik Pengelola
history, objects) Masuk menentukanarah (orientas) Pu_blik Pengelola Datang | | Lavatory =
M engek sekusi/memilih objek yangdipamerkan Privat Pengelola |
Koordinasi, rapat, briefing, evaluasi, dsb Semi Privat Pengelola L Mengeksikus
| stirahat, santai, makan-minum Semi Publik Pengelola & —_— cjak pamann
’ ’ Pendukung il _ | _
' : ; I
Lavat®N (mek) Service Pengelola Masuk_|——{ Orientasi} i Briefing + . DEFT;;::; ':":":';E
Presans ' I )
I-s.l:.'aha‘..ls.an‘.a-. & | “-D:"-:-: nas
| makan-minum | rapat & avaluasi
4 Pulang L
Research
Head of Research 1 Parkir Publik Pengelola
Archivist 4 Masuk menentukanarah (orientas) Publik Pengelola R
Melakukan penelitian terhadap koleks museum Privat Pengelola
yangterbarumaupun kuno. |
Membuat laporan _ ias Ovicamss b . Ml Membuat lapoeas.
Koordinas, rapat, briefing, evaluas, dsb Privat Penge:o:a Pros |2 n i : —
Istirahat, santai, makan-minum Sem! P”Vat Pengelola
Semi Publik Pengelola & = ——
Pendukung kan-minum | apar & evalua
Lavatory (mck) Service Pengelola =
Vistor Experieneand EducationProgram
Manager 1 Parkir Publik Pengelola
Masuk menentukanarah (orientas) Publik Pengelola
Mengawas dan mengevaluas kerjapegawai Privat Pengelola
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Menerimatamu Privat Pengelola Pratang
Melakukan penjadwalan, dsb Pr!vat Pengelola [ Hlml-u-u..-.. L I Tavatory b
Membuat laporan Privat Pengelola =] amu__| saiiist
. . ik af
Briefing, koordinasi, rapat, evaluas zm! E”t‘)ﬁ PpengleIIOIa& =
. . o mi Publi engelola i i
|stirahat, santal, makan-minum Pendukung 2 - Briefing, memmdmpan Mlemmbuat laporan
_—— bencelola sk o _I|"':'I 7 iscmanisi. & mengevalesi | peiminbwalon, dab
Lavatory (MCK) 9 '
[ I--.| Ting, & : | P-..-n..!n'.l 1!
|"|.|L.|"|_u||'||| ™| o & £ vilins
{ Pulang
Museum Educator 10 Parkir Publik Pengelola
Education Program 3 Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola — - [ Membauat laporan, Y————
Coordinator (public Memberikan experience kepadapengunjung Publik Pendukung Datang | | Svmony | penjadwalan, dsb | g etrg
community, Mengawas Eu-b“k Pengelo:a | — _
mefzmber,and school) Membuat laporan I’Il;I/f'::I( Pengel ola Parkir ::ﬁ:{::?,;&;
Information Service Memberikan informasi kepadapengunjung el Pengelola ik
Koordinas, rapat, briefing, evaluasi, dsb emi Privat Pengelola L ! N S ——
- ' 0 ; .' i %ml PUb|Ik Pen99|0|a& Masuk | « Dirianiasi - EI’.E;-F.‘.';'.Q L
|sirahat, santai, makan-minum Pendukun I . | |
Lavatory (mck) rvice Pengelolag Frezensi
stirahat lf..=|"|l:1|. & | Koordinasi,
| makan-minum | |rapat & evaluasi |
+ Pulang bk
Exhibitions& Contemporary
Production 1 Parkir Publik Pengelola
Manager Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola s
Technicians Menerimatamu Privat Pengelola = -
Graphic Desgn 1 M elakukan penjadwalan, dsb Privat Pengelola
Coordlnator M ernbuat Iaporan Prlvat Penge:o:a Wl |.l' -, Line 1 ] l“l'.""l' ) N
Graphic Designer 1 Merencanakan, menata, mendesain, dan semi Privat Pengelola e e | | [
__Marketing mengatur sebuah exhibition S Privet bencdlol e T
Exhibit Designer 2 Briefing, koordinasi, rapat, evaluas i PUb K Penengeoloal ot -
GraphICTeCEth}l-:zig i IStII’ahat, %ntah makan'minum Pel’?dukung mak 111 T W THENL X / il
i Service Pengelola .
Coordinator Lavatory (MCK) g Pulang
Public Affairsand Marketing
Head of Public Affairs 1 Parkir Publik Pengelola
and Marketing Masuk menentukanarah (orientasi) Pu_blik Pengelola
Mengawas dan mengevaluas kerjapegawai E::xi E$£8:2
Menerimatamu :
Melakukan penjadwalan, dsb Privat Pengelola
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Membuat laporan Privat Pengelola
Briefing, koordinag, rapat, evaluas Semi Privat Pengelola "'~I'""""-
|stirahat, santai, makan-minum Semi Publik Pengelola & -
Pendukung
Lavatory (MCK) Srvice Pengelola — -
o |" iscmantsi, & menpevalesi | :-.:l;....!--..:l.ll'n. -I.-I-
| Iatirutat I-.I Tins, & : | P-..-n..:u'.n 1!
I"|.|L|"|III|I'|!I | i & L L | ETHES |
Press and Public Affairs
Communication Parkir Publik Pengelola
Specialist (press Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola
al"ld publIC Menjad| juru bicarada|am m pre$ $m| Pl’ivat PengeIOIa "'I".'."':
Marketing and Sponsorship publikas
Marketlng Menenmatarnu P”Vat PengeIOIa Al 'l.-l: Feb ]
SpeCIaIISt Melakukan penjad\Nalan dgj Privat PengeIOIa i 1 pesadaalan, dsk
(publication), Membuat laporan ’ Privat Pengelola Presons
Briefing. koordinasi b o Semi Privat Pengelola .
| ”. allr_:g’ olr .Inasal’(rap .’ gV At Seml Pub||k Pengelola& 1Falal, aanka, & Eaordinasi.
sir at, Santal, makan-minum Pendukung Tk T Fapal 4 .-\."\- LR
Service Pengelola
Lavatory (MCK)
Human Resources
Manager Human Parkir Publik Pengelola
Resources Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola
Mengatur pengawai Privat Pengelola Mengrma |
Menerimatamu _ Pengelola s
Melakukan penjadwal an, dsb gf!Vi Ee”gg:o:a
riv engelola
M.em_buat Iaporgn : . Privat Pengelola i ] firi { Wenvhuad apesran
Br|ef|ng, koordlnaSI, I’apat, eVaI uas $m| Pl’ivaI PengeIOIa - ..IIII < MESTIENLELL, & mekgelliEst peninibacalon, dsh
Istirahat, santal, makan-minum Semi Publik | Pengelola &
Pendukung ) | F ¥
Lavatory(l\/ICK) Service Pengelola |-=i.'.|i:.|l. arins, 8| 1. |hh:_llml.l'“
MAREAN=MIAum | Al & SV RINIaS)
Development
Head of Parkir Publik Pengelola
Development Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola
External Relations Mengav\m dan mmgevduas paragaffnya Privat Pen@IOIa
(member anddonor) Menerimatamu Privat Pengelola
Fund Development Merekap hasil danadari parapendonor sukarela Privat Pengelola
Coordinator Privat Pengelola
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| i kan -[Funi

Melakukan penjadwalan, dsb Privat Pengelola | Dasang
Membuat laporan Semi Privat Pengelola Menenima I Lavatory
Briefing, koordinas, rapat, evaluas Semi Publik Pengelola | |~ '
|tirahat, santai, makan-minum _ Pengelola & ' e .
$rVICe PendUKung v - | Orvien 1 MHENIAEENN, Pengembangan & ‘- Mignabezt bapsoran,
Lavatory (MCK) PengeIOIa ' - 5 ; :::.-_:I".I::I.III_ merckap dasa Ll -q..u.:ll.lll_ sk
LT e P, cnpovalsas
|sdirakali .-\.||:|.|| & ] |‘-\..l-|'|-\.lllll.l'\-l.
mia kan-mminum rapal & cvaluas
Piilang
Retail Store
Manager Store Parkir Publ?k Pengelola
Cashier Masuk menentukanarah (orientas) Pl.!bllk Pengelola Retall shop (café & restaurant)
Mengawas dan mengevaluas parastaffnya Privat Pengelola Melayani | Membuat masakan &
Menerimatamu Se”l;l _Pl;?“k Eenggo:a jual-beli minuman
R rv engeiola
mjrikbuu:talnagg?ﬁdwal e Privat Pengelola Menyimpang | Menyediakan tempat|
i K i Publik Pengel ola |.1iclr-u-I1g makan 3._ I
Memberlk_an mfo_rm_as . Publik Pendukung
Mengatur jual-beli di retail shop Semi Privat Pengelola _ .
Briefing, koordinag, rapat, evaluas ; : . [ ; Membuat laporan, T
) 1 i ’ K Semi Publik Pengelola & Diatan Lavatary s . +—a Retail Shop (book
Istirahat, santai, makan-minum Perlgglukung aangd | - — | | DE"'I:*'”"‘H'H"'- o8 | slore, rrlul?:.'p.'ﬂ. efc)
Service Pengelola i [ Mela
Velayani
Lavatory (MCK) | Parkir | jual-beli
Rriefing,
i ) . FEm T, Menyimpang .
| Masuk | = Cinenias = 4 memania, I::«-':Lran-;
: ) T i & mengevaluasi
Prazensi . ]
iﬁtirahal.'ia mitad, .5]_ J Koordinasi,
| kAR =-MIRum | | rapal & evaluasi |
Pulang L
Central Services
Head of Central Parkir Publik Pengelola
Services Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola Dratang
; Privat Pengelola T Mienerima | I Lavaiory B
menga_tur Fiengawal Privat Pengglola . —__ e
enermatamu Privat Pengelola | Parkir
Melakukan penjadwalan, dsb Privat Pengelola [
Membuat laporan : | . o i 1
Briefin kap dinas at, evaluas Privat Pengelola [ Wlasuk 5 {lreciitasl = | PR, eyl - MEHRIL Mpovic)
g, oordinag, I’ap , evaluas $m| Privat Pengelola | 'I X MsiTaibail. & mcikicsml it P walan, dsh
|sirahat, santai, makan-minum Semi Publik Pengelola & i T b “ |
Pendukun — i E—
LavatorY(MCK) %r\nce Penmlolag stirabial. samid. & L Kaoordaiias:,

Fapeil & evaliis
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Finance

Financeand Admin 1 Parkir Publik Pengelola
Assistant Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola Membuat laporan, | Finance
Accountant 2 Mengat ur keuangan Prlvgt Pengelola punjadw::llan. dsb |

Ticketing 3 Mengatur jual-beli tiket E%b“(; genge:o:a e
Penjadwalan, dsb fiv engelo’a '
Meranuat laporan Privat Pengelola |
Briefing, koordinasi, rapat, evaluas S‘enfinl\;fi‘tvat Egge:g:g Dalang | | evalory ) i
Istirahat, santai, makan-minum Smi Publik Pengegl(z)la& Ticketimg

Pendukun P-i;fk.lr Meambserikan
Lavatory (MCK) e, Pengelol ag | Brie— informasi
' . ] - I1Il.'II1III1|'l;I'I. T Wiz | )
| Masuk | 4 Orientasi * 4 memanta, sEly ANy jusl-
' 1 & mengevaluas bell ket
Frezensi : | -
Mstirahat lﬁEl nitad, .?.; J Koordinasi
makan-minum rapal & evaluasi |
i Pulang
Security and Building Services

Manager 1 Parkir Publik Pengelola
Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola [ |
Mengatur pengavvai Privat PenngIa [ hannpg
Menerimatamu Privat Pengelola | Mencrimy L I Lavatory B
Melakukan Pr!vat Pengelola s "1'.'_.' tamuy sadais
Membuat laporan Privat Pengelola ' -

ofi T : Privat Pengelola i i
Brl.efmg’ kooro_llnas, rapat_’ evaluas Semi Privat Pengglola . = riefing, My Membuad laporan
|sirahat, santal, makan-minum Semi Publik Pengelola & usuk 5 nlnies 1 isemantsi, & mengevalwsi | penindwalon, dib
Pendukung o

Lavatory (MCK) Service Pengelola | rd :

Istimbal, saming, &
k
makan-minum |

K |.! ML

rapad & evalunsi

el
-« Pilang
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Security Supervisor 1 Parkir Publik Pengelola
Security 5 Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola T
Cleamng Services 5 Mengavvasi pameran PUbIIk PengeIOIa perbakan fasilitas
Parking Attendant 4 Mengawas kendaraan Publik Pengelola : .
Office Boy 4 M enjagakebersihan didalam museum Publik Pengelola "‘“':ﬁ:;‘,ﬂ*n'"
Mechanical 2 Merawat utilitasdalam gedung Privat Pengelola PE
Engineering Briefing, koordinag, rapat, evaluas im: Eﬂl;l/ﬁ{ PZneggle(iloallf& Mengatur
Technician 2 ; ; o Kendaraan
Igirahat, santai, makan-minum Pendukung . —
i P lol Membual laporan, | alayramni
Lavatory (MCK) Service engelola penjadwalan, dsb | kbutuhan stafl |
Membersihkan |
I ANEd MUISEUm |
. 1 [ ey | Mangawasi
DH:HF-_’_] Li‘lh.:'ll-::lr:.- k CETV
: - : - Mengawas
| Parkir 'rh.‘l:L‘-rlrl'la W | . heaﬁa":anl
Briciing, = ;
i . i TR iTpin, ".'1:,::‘::‘::“
| Masiik | = nienlas - 4 memaniau Pﬂl. N ’ -
) I I | & mengevaluasi | LRSS (YISO |
Prosens = |
' |5tlrE|'l-EI|..5-EI nilad, & _ , Koordinasi,
Ml KAn-minLum rapal & :E--.r.'slunsu
Pulang k
Pengunjung Anak-anak (sekolah) 250 Parkir Publik Service
Remayja (sekolah, publik, 250 Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pendukung , i
dan membe community) Membeli tiket masuk Publik Pendukung Melihat exhibition|
Dewasa (publik dan 500 Mencari informas Publik Pendukung Datang | Lavatory [ P
member community) Melihat/mengapresas segalais Publik Exhibition - | — h
museum/exhibition/event : i Mandgikuti
Belajar, beredukas secaralangsung (workshop) Eug::z Eenguiugg | Parkir ] -EEFIEi"lHr
Istirahat, santai, makan-minum Selrjvice Per?gu;lj Il:ur? [ membeli tiket
Lavatory (MCK) geung : . : . {booking tiket) | Iamibeli
| Masuk 1 ':'f'{iﬂLﬂﬁl [ % dan mencari Sauvenir
informasi
' Is'.iraha:..ﬁar'lai &|
mahan:m MLIm
. Pulang |
Pelaku Media Cetak 15 Parkir Publik Service
Eksternal Media Elektronik 10 Masuk menentukanarah (orientas) Publik Pendukung
Mencari informas Publik Pendukung
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e Menunggu Publik Pendukung | Datang Lavatory [
e Melakukan peliputan langsung Publik Exhibition ) ’ )
e Mencari dan mengjrim liputan exhibition Publik Pendukung L
e Igtirahat, santai, makan-minum Publik Pendukung | | Parkir Metakuk
e Lavatory (MCK) Service Pendukung Zla |.||J1.a?-|n
y | A membeln ket diian
| Blazuk | 4 Orientasi ;_ |1:||1.1|||.':||..1|'. [ Y T p—— I
N b Bl l mtormasi
Tlstirahat, santal, &
makan-_mlnum |
Pulang |
Penyewa retail shop 1 o Parkir Publik Srvice &
Pengelola
e Masuk menentukanarah (orientasi) Publik Pengelola & Retail shop
Pendukung _ T : fcafé & restauran)
° Mencarl |nf0rmas Pub“k Pendukung | ]:I;-||.'|r||;| | La'!'ml:lr!f' = - ﬂ::lullasjlalglilmrdasg = r.1|::I:|:|r.'|r||
e Koordinas, rapat, evaluas Semi Privat Pengelola I [ — jual-beli
[ Menyimpang baran P”Vat PengeIOIa :,' MErmirmisdan |
yimpang g | Parkir W "
e Menjual/menawarkan barang Puglt Penglu::ung - barang
: . : Publi Pendukung
e |dirahat, santai, makan-minum . ; : . . : Mencari -
: ' . Membuat kan &
+  Lavatory (MCK) Service | Pendkung | [asuk | Orrasi b1 imorma el masskan
Menyediakan '.|1|1|F|:'|I..
atirah I,I 0 rruakan & minumn
surahat, samal,
miakan-minum
Pulang L
Peserta Exhibition 8/ bulannya e Parkir Publik Service &
Pengelola ! Mavaiors ] | Membuat laporan, | |
(asums levent | ¢ Masuk menentukanarah (orientas) Publik Pendukung Detang | Bedidid penjadwalan, dsb [Menyiapkan cbjek |
dalam seminggy, | « Mencari informas Publik Pendukung | [ yang dipamerkan
dengan peserta e Koordinas, rapat, evaluas Sem! Pr!vat Pengelola | Parkir 4 X
tiap eventnyal- « Menyiapkan barangyangakan dipamerkan Smi Privat Pengelola r Merencanakan &
10 orang) e Membantumerencanakan exhibition Semi Privat Pengelola S S Mencari e
e Istirahat, santai, makan-minum PUbllk PendUkung | Masuk [ < Orientasi = 1 mformas —
« Lavatory (MCK) Publik Pendukung T !
Service Pendukung
Istirahal, santa, & |
mahan_—minum
. Pulang |}
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TUGAS AKHIR
MUSEUM ARSITEKTUR DI YOGYAKARTA

6.1.2. ANALISIS PROGRAM RUANG
6.1.2.1. BESARAN RUANG

Besaran ruang diperuntukkan untuk mencakup segda
aktivitas yang terjadi pada setigp pdaku. Kebutuhan daam
sebuah besaran ruang haruslah sesua dan mempunyai tujuan
untuk mendapatkan sirkulasi yang baik bag peaku kegatan.
Pertimbangan dadam mewujudkan besaran ruang yang sesua
dengan pelaku kegatan harus sesua dengan bebergpa hal yang
sangat terkait di dalamnya, yaitu :

1. Segda aktifitas yang terjadi para pelaku aktifitas yang
depat dilihat dari berbaga macam kemungkinan
aktifitas yang telah diidentifikasi dan pola kegatan
yangtelah diidentifikasi pula

2. Kemungkinan jumlah para peaku kegatan yang
terdapat di wadahnyatersebut.

3. Srkulasi yang sesua bag para pedaku kegatan dalam
masing-masing wadahny a.

Besaran ruang yang sesua untuk kebutuhan para peaku
dengan mdihat segda pertimbangan kegatan-kegatan yang

ada padaperancangan M useum arsitektur, yaitu :
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Tabd 6.1.0.

Kebutuhan Ruang Museum Arsitektur

(Andisis Pribadi)

PERSYARATAN RUANG KAPASITAS
KARAKTERISTIK MANUSIA - PERHITUNGAN BESARAN | SIRKUL [ JUMLAH
KEBUTUHAN RUANG RUANG FISIK NON FISIK PERLENGKAPAN & RUANG ASI RUANG LUAS TOTAL
PERALATAN
Ruang exhibition Ruangan dibuat | ¢ Ruang e M emberikan e500 orang (450 orang + |e 6.8m" x 4750rang = 40% 10 5348m"
(contemporary)/gallery | sebaga wadah untuk | pameran harus | suasana 50 (25 difabel dan 25 3230m° (8 ruang
(permanen) pameran segela|  teindung dari ny aman baik berkursi roda) gallery
koleksi pameran baik |  gangguan, visua maupun e 3.6m’x 250rang = 90m? permanen
permanen aau pencurian, thermd ¢ (3.66m x 0.93m X 2sisi = dan 2
contemporary. kelembapan, | e M emiliki 6.8m”) e 5m’x 100koleksi = 500m? ruang
kering, dan kualitas visua | e (3.66m x 1m x 2sisi = exhibition)
Bersifat tanpa batas,| debu dari objek 3.66) (tota : 3820m* (Untuk 10
dinamis, dantertata. | e Mendapatkan | terhadap ruang maka per ruang adaah
cahayaterang, pandangan (asumsi memakal rate-rata 382m2)
merupakan pengunjung tingg dinding 12ft =
bagan dari e M asing- 3.66m (jarak pandang
pameran y ang masing ruang | manusia terhadap objek))
baik pameran dapat
e Sudut pandang | memberikan K ebutuhan untuk objek
norma adaah Suasana pameran 3-5m’
27° atau 54° pameran
(30°-40° time antarayang (asumsi 1 ruang =10
saver satu dengan koleksi )
standarts) lainny &
e Jarak pandang | ¢ M emiliki
tergantung karakter
seberagpabesar |  dinamis,
objek yang flexible, santal,
dipamerkan bebas, teratur,
(min 100-122 aktraktif, dan
cm, semakin memiliki
besar objek, akseshilitas
maka semakin yangtingg
jauh jarak
pandangny &)
e M embutuhkan
dinding yang
tingg (kurang
lebih 12 feet =
365,76 cm,
untuk
mendapatkan
fleksibel
tingg
memakal
ukuran 20 feet
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=609.6 cm)

e Pemakaian
dinding
permanen dan
dinding tidak
permanen
sebagal ruang
e Bentuk ruang
yangflexible
untuk museum
adalah kotak
e Terdapat rel
lampu di
plafon yang
digunakan
sebaggi
sumber
pencahay aan
buatan yang
fleksibel untuk
memberikan
pencahay aan
padaobjek
pameran
(posisi
pencahay aan
tergantung
dimensi objek)
Ruang Ruang yang| ¢ M emiliki eMenciptakan | e M aksimal untuk 20 o 20x2,23m° = 44.6m" 20% 53.52m’
pertunjukkan/seminar/mi | memiliki fungsi tingg ruang Suasana orang (stage) e 150X 0,93m’ = 139,5m" 40% Pembulatan :
ni thester per for mance dari diatas rate- interaktif (@2,23m°) 54m’
sebuah event rae antara e Penonton untuk 150
penonton orang (@0,93m?) 195,3m’
Ruang yang dengan Pembulatan :
dipusatkan  sebagai per for mer, 195m?
pandangan penonton, santa
memiliki sifat ememberikan Totd : 239m’
entertanment  yang keny amanan
tingg secara visudl,
thermal,
maupun
sirkulasi
Study room/wor kshop Ruang yang| e Skdawaga |eMenciptakan | eUntuk 25 oranc e 25x2,A475m" = 61,875m" 40% 173,25m"
digunakan  sebagd | ¢ M udah suasana + perabotan (@0,93m” + Pembulatan :
tempat edukasi para diakses edukatif, 0.325m* + 1.22m° = 173m?
pengunjunc aktretif, dan 2,475m°)
memberikan
keny amanan
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secara visua
maupun
therma

Resear ch room Ruang yang| ¢ Skda waga | eMemberikan e 4orang e 4x06mx0,6m=144m" 40% 14.756m"
digunakan  sebagd | e  Lebih privat | kenyamanan | e 1 set mea kursi e 1x2,15mx2,15m = Pembulatan :
ruang bag pendliti thermd 4,62m’ 15m
meneliti koleksi e (1setmga kursi kerja 7’

e lpapanpengumuman |e x7')

o 2file cabinat e 1x0,5mx2m =1’

e 2lemai dat e 2x0,6mx 1,2m =1,44m’

e 1 mgakecil e 2x06mx12m= 1,44m2
e 1x1mx0,6m =0,6m’

Ruang Koleksi Ruang yang| ¢ Skadawga | eMemberikan |e 1koleksi membutuh | e 100 x 1m” = 100m" 40% 140m*
digunskan  sebagal Lebih privat | kenyamanan setidakny a@1m’
gudang koleksi di thermal tempat penyimpanan
museum eTertatadan e Koleksi untuk 100

teratur koleksi

Registrar room Ruang yang| e Skaawga |[eMembeikan |[e 2 orang e 2x0,6mx0,6m=0,72m" 40% 13,748m°
digunakan  sebaga | ¢  Lebih privat | kenyamanan e 1setmga kursi e 1x215mx2,15m = Pembulatzaq ;
tempat  regstrasi| ¢ Berada dekat | therma 4,62m’ 14m
koleksi dengan e (1setmga kursi kerja 7’

ruang e lpgpanpengumuman |e Xx7')
koleksi e 2file cabinet e 1x05mx2m=1m’
e 2lemai dat e 2x0,6mx 1,2m =1,44m’
e 1 megakedil e 2x0,6mx1,2m =1,44m>
e 1x1mx0,6m =0,6m’

Exhibtion (outdoor) Ruangan dibuat | ¢ Ruang dibuat | ¢ Memberikan | 150 orang (100 orang + [ e 6.8m"x 1750rang = 40% 1802m*
sebaga wadah untuk | lebih bebas suasana 50 (25 difabel dan 25 11900m?
pameran segala| o Dapat menjadi | nyaman baik berkursi roda)
koleksi pameran baik | point of visua maupun e 3.6m’ x 250rang = 90m’
permanen atau| interest thermal ¢ (3.66mx 0.93m x 2sisi =
contemporary. o Memiliki 6.8m° ) e 5m’x 50koleksi = 250m?

kuditas visua | e(3.66m x 1m x 2sisi =
Bersifat tanpa batas, dari objek 3.66)
dinamis, dan tertata terhadap
pandangan
pengunjung
[ ]

Ruang kurator Ruang yang| e Skdawga | eM emberikan e 4orang e 4x0,6mx0,6m=144m" 40% 10,54m"
digunskan  kurator | e Lebih privat | kenyamanan |e 1 setmea kursi e 1x215mx2315m = Pembulatan :
untuk memilih thermal 4,62m° 11m
koleksi yang akan e (1lsetmga kursi kerja 7’
dipamerkan 1 papanpengumuman |e Xx7')

2 file cabinet e 1x05mx2m=1m’
e 2lemai dat e 2x0,6mx1,2m=144m
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e 1 mgakecil

2x0,6mx 1,2m =144m°
1x 1mx 0,6m = 0,6m?

Lavatory pengunjung Fasilitas toilet bag M udah e Besh dan|e Lavaory pria 30% 1 34,476m"
pengunjung diakses ny aman > Kepasitas =10 [ 10x0,6mx 0,6m =3,6n" Pembulatan :
— Closet =3 e 3x1.25mx 1,6m =6m? 35m’
> Urind =3 e 3%0,8mx0,8m =1,92m?
— Wastafd =2 e 2x15mx09m=2,7m’
e Lavatory wanitg
— Kapasitas =10 e 10x0,6mx0,6m = 3,6m2
_y Closet =3 e 3x1,25mx 1,6m=6m’
> Wastafd =2 e 2x1,5mx0,9m =2,7m?
PERSYARATAN RUANG KAPASITAS
KARAKTERISTIK MANUSIA - PERHITUNGAN BESARAN | SIRKUL [ JUMLAH
KEBUTUHAN RUANG RUANG FISIK NON FISIK PERLENGKAPAN & RUANG ASI RUANG LUAS TOTAL
PERALATAN
Lobby Ruang yang M emiliki e Memberikan [ e 100 orang e 100x 0,93m" = 93m° 30% 1 120,09
digunakan  sebagai akses yang kemudahan (@0.93m") Pembulatan :
penentu  orientasi baik karena dalam 121m?
pelaku menghubung menentukan
kan ke orientasi
segala ruang
Berdekatan
dengan
resepsionis
dan ticket
box
Resepsionis/Ruang Ruang yang M emiliki o Menjadi e 4orang e 4x0,36m" = 1,44m" 40% 1 6,16m"
informasi berfungsi untuk akses yang point of (@0,36m°) 2% 0,6m X 0,8m = 0.96m> Pembulatan
memberikan baik karena inter est e 1 set mga resepsionis 1x 0,8mx 2,5m = 2m? m?
informasi kepada menghubunc | ¢ Bersifat
parapengunjunc kan ke informatif
segala ruang dan
interaktif
Ticket box Ruang yang beradasatu [e M emiliki e 4orang 1 x 0,6mx 0,6m =0,36m" 30% 4 13,728m"
melayani  jud-beli area dengan suasana 1 ticket box melayani 250 1x 1,2mx 0,6m = 0,72m" Pembulatan
tiket lobby dan yang orang, tiap ticket box : e 1x0,6mx0,8m =0,48m’ 14m?
resepsionis interaktif, - 1 orang petuges e 25x0,6mx 0,6m =9m?
hany a dapat informative, |-1mge
diakses oleh dan teratur - 1 kursi
pengelola - area antri 25 orang
Café & restaurant Merupakan  retall Areaberada [ e Bersifa e 60 orang 60 x 0,8mx 0,8m =38.4m" 40% 1 238,7035m"
store yang menjadi satu terbukaagar | ¢ 15 set mga kursi 15 x 4 x 0,8m x 0,8m = 38,4m" Pembulatan :
mengkhususkan dengen retail selan makan 15 x 0.7225m” = 10,8375m" 239"’
pada aea makan- store lainny a berguna e (@4 kursi+1 mga
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minum, tempat sebagal area (px1=85cm))
bersantai, makan- 2 x 0,8mx 0,6m =0,96m"
nongkrong, dan minum e 2wastafd 1x0,7/mx25m= 1,75m2
sebagainy & tetapi juga e counter makanan 1x 1,5mx 1,8m =2,7m’
sebagpi e 1Kasir 1x 3,5mx 12,5m = 43,75m’
tempayang |4 1 dapur 1x1,25mx 1,6m = 2m°
santal untuk | o 1 ¢oilet pecawa 1x3mx 3m=9m
melihat e 1gudang (Asumsi 1 gudang 3m x
pameran penyimpanan 3m)
15 x 0,6m x 0,6m = 5,4m”
S et 5x 0,5mx 0,6m = 1,6m’
o Kapasitas 15 orang
e Pegawa restaurant:
15 (locker 2x1,2mx 1,5m = 3§6m2
diasumsikan 15:3) =5 [ 1x 0,5mx 2m =1m
buah
e 2ruang ganti
o 1kursi panjang - 2X 2,15m x 2,15m = 9,245m’
(@2m) (1 set mga kursi kerja 7’ x
7)
Pengelola - 2x 0,6mx 0,8m =0,96nT
e 2setmea kursi kerje | - 1x0,6mx 1,5m =0,9m"
e 2 kursi tambahan
e 1file cabinet
Retail Store (book store, | Ruang digunakan M enjadi satu M emberikan | ¢ 30 orang e 30X 0,8mx0,8=192m" 40% 183,26m°
mer chandise, €etc) sebagal area dengan retail sebuah area Pembulatan :
komersia yanc store lannya yang e 1Kkasir e 1x15mx1,8m=27m 184m’
melayani  jual-beli yatucafé & interaktif e 1gqudang e 1x4mxd4m=
segda barang dari I estaur ant dan aktratif penyimpanan gmz(asumsi)
museum M emliki agar menarik [ o Areadisplay e Areadisplay diasumsikan
gudang perhatian 10m x 10m = 100m”
penyimpana pengunjung
ndan
memiliki
letak yang
sanget
strategs di
museum
arsitektur
ATM Center M erupakan fasilitas Berada pada Bersifa e 4mesin ATM e 4x2mx2m=12m° 30% 14,88m°
pendukung bag 1 ruang sanget privat | e Diasumsikan 8orang | e 8x 0,6mx 0,6m = 2,88m’ Pembulatan :
museum arsitektur tertentu dan harus dalam ruang tersebut 15m?
M emiliki dapat
sekat antara menjamin
1atm keamanan
dengan atm pengouna
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lainny e

PERSYARATAN RUANG KAPASITAS
KARAKTERISTIK MANUSIA - PERHITUNGAN BESARAN | SIRKUL [ JUMLAH
KEBUTUHAN RUANG RUANG FISIK NONFISIK | PERLENGKAPAN & RUANG AS | RUANG | FUAS TOTAL
PERALATAN

Resepsionis/ruang Sehaga ruang| e Berhubungan | e Bersifa e 2orang 2 x 0,36m° = 0.72m" 40% 1 5,152m"

informasi informasi bag para langsung komunikatif | e 1 set mea-kursi 2 x 0,6m x 0,8m = 0.96m° Pembulatan
tamu dengan area dan respsionis 1x 0,8mx 2,5m = 2m? 6m’

lobby informatif

Ruang tamu Ruang yang M emiliki Bersifat e 7orang 7 x 0,6m x 0,6m = 2,52m" 40% 1 13,73m"
digunakan  sebaggi skala ruang privat, o 7kursi tamu 7 x 0,9m x 0,9m =5,67m° Pembulatan
tempat  berdiskusi yangwagar santal, dan e 1mgatamu 1x0,9mx 1,8m = 1,62m? 14m?
antara tamu dengan Berada dekat ny aman
pengelole dengan

respesionis

Ruang pegawai/locker Ruang yang Hanyadapat Bersifat e Locker 20 20 x 0,5m x 0,6m = 6m° 40% 1 21m*
dipergunakan untuk dimasuki oleh tertutupdan | e 2 kursi panjang 2 x 0,9m x 2m = 3,6m’
menyimpan  barang parastaff privasi (@2m) 15 x 0,6m x 0,6m = 5,4m?
pribadi sekaligus Skaa ruang M emberikan | ¢ Kapasitas15 orang
tempat presensi para wagar rasany aman
staff

Ruang rapat Ruang yang Beruparuang M emberikan | e 25 orang 25 x 0,6m x 0,6m = 9m° 40% 1 53,02m°
digunakan  briefing tertutup susasana e 1setmga kursi rapat 25 x 0,6m x 0,8m = 12m’ Pembulatan :
dan evduasi pada Skala ruang forma (1 mga, 25 kursi) 25x0,7mx 0,7m = S4m
para staff, manager, wagjar Interaktif e 1pgpantulis 12,25m°
dan direksi dan o 1file cabinet 1x0,5mx 2m =1n"

komunikatif | e 1 setLCD + screen 1x 0,6mx 1,5m =0,9m’
e 1lemai 1 x 0,5mx 4m = 2m?
1x 0,6mx 1,2m =0,72m’

Pantry Sebaga ruang untuk | e Skala wajar Suasana e 4orang 4% 0,6mx 0,6m = 1,44m" 30% 1 16,172m"
melayani  seluruh M udah santai o 1setmeakursi 1x 1,5mx 1,5m =2,25m’ Pembulatan :
staff diakses e 1 pantry set (sink, 1x 2,5mx 3,5 = 8,75m’ 17m

kompor, mga sgji,
lemari, lemari es,
dispenser)

Ruang kerja Presiden Ruang yang Ruang kerja Ruang e 5orang (@9,725m") 40% 1 13.615m"
digunakan  sebaggi khusus bersifat e 1semga kursi kerja Pembulagan :
aea kerja| o  Dibatasi oleh privat e 2kursi tambahan 14m
president/CEO/owne dindingpartis Ketenangan | e 1 file cabinet
r [ terjags

Suasana
kondusif
Ruang kerja vice Ruang yang Ruang kerja Ruang e 3orang (@8,525m") 40% 1 11.935m"
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president/direksi digunakan  sebaga khusus bersifat e 1set mga kursi kerja Pembulatan :
aea keja paa Dibatasi oleh privat e 2 kursi tambahan 12m"
direksi dinding/partis Ketenangan | e 1 file cabinet
i terjags
Suasana
kondusif
Ruang kerja sekretaris Ruang yang Tidak harus Ruang e lorang e (@335m") 40% 2 9,38m°
digunakan  sebagal beruparuang bersifat e 1setmga kursi kerja Pembulatan :
asisten dari  para tertutup privat e 1file cabinet 10m’
direksi Berdekatan Ketenangan
dengan ruang terjage
direksi Suasana
kondusif
Ruang kerja staff Ruang yang Saa ruang Ruang e 2o0rang e (@4,28m") 40% 9 5,992m"
(manager) digunakan oleh para|  wagar bersifat o 1setmga kursi kerja Pembulatan :
staff (manager) Ruang kerja privat e 1file cabinet 6m’”
bersifar lebih K etenangan
tertutup terjage
M udah daam Suasana
pemantauan kondusif
kerje
Ruang K erja staff Ruang yang Skaa ruang Ruang e 1orang e (@3,35m") 40% 80 375.2m°
digunakan oleh para wagar bersifat e 1setmga kursi kerja Pembulatan :
staff Ruang kerja privat e 1 file cabinet 376m°
bersifar lebih K etenangan
terbuka terjage
M udah daam Suasana
pemantauan kondusif
kerje
Ruang CCTV Ruang yang Beruparuang Ruang e 3orang e 3x0,6mx0,6m=1,08m" 60% 1 18,928m"
digunakan untuk tertutup bersifat e 1mgapanang(aea |e 1x0,6x25m=15m Pembulatan :
memantau keamanan| ¢  Ruangan privat e untuk perdaan, 19m’
dan ketertiban teratur K etenangan monitor,dshb)
museum terjage e 2setmgakursikerje | e 2x215mx2,15m =
Suasana 9,25m"
kondusif e (1setmga kursi kerja 7' x
7)
Ruang Cleaning service | Ruang digunakan Skaa ruang Ruang e 9orang 9 x 0,6m x 0,6m =3,24m" 40% 1 19,432m"
dan OB oeh cs dn OB| waija bersifat e 2setmea kurs 2 1,8mx 2,4m =8,64m" Pembulatan :
untuk areakerjanya Berdekatan privat e (@1 mda, 4 kursi) (Asumsi 1 set mga kursi 20m°
dengan ruang K etenangan 1,8mx 2,4m) ,
pantry terjage e 2lemai 2x0,6mx1m= lm2
Uasana e 1 papan pengumuman 1x0,5mx2m =1m
kondusif
Lavatory kantor Fasilitas toilet bag M udah Bersih dan|e Lavatory pria 30% 1 20,254m"
pengelolz pengelola diakses ny aman —» Kapasitas =5 e 5x0,6mx0,6m=18m" Pembulatan :
e 2x1.25mx 1,6m =4’ 21m’
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— Closet =2
— Urind =2
— Wastafd =1
Lavatory wanita
— Kapasitas =5
— Closet =2
— Wastafd =1

2x0,8mx 0,8m =1,28m"
1x 1,5mx 0,9m =1,35m’

5x 0,6m x 0,6m = 1,8m°
2x 1,25mx 1,6m = 4m’
1x 1,5mx 0,9m = 1,35m?

PERSYARATAN RUANG KAPASITAS
KARAKTERISTIK MANUSIA - PERHITUNGAN BESARAN JUMLAH LUAS
KEBUTUHAN RUANG RUANG FISIK NON FISIK PERLENGKAPAN & RUANG SIEQIUL RUANG TOTAL
PERALATAN

Areaparkir pengdole Sebagai sirkulasi | ¢ Beradadekat | e Terjamin e Asumsi rasio 16 x 3m x 5,5m = 264m° 40% 1 557,69m"
keduar masuk padaruang keamananny a kendaraan 53 X 1m X 2m = 106m? Pembulatan
kendaraan dari luar koleksi pengelole e 21x15mx0,9m = 558m”
dan ddam site (total pengelola 105 28.35m°

orang) :

M obil (15%) = 16
Sepeda motor (50%) =
53

Sepeda (20%) =21
Kendaraan umum
(15%) = 16

Areea parkir pengunjung | Sebaga sirkulasi | M udah diakses Terjamin Asumsi rasio M obil kepasitas5 orang 50% 1 1602,75m"
keluar masuk | dari entrance keamananny & kendaraan e (200/5) x 3m x 5,5m = Pembulatan
kendaraan dari luar pengunjung 660m? 1603m?
dan ddam site (total maks M otor kapasitas 2 orang

pengunjung 5000rang) | e (250/2) x Im x 2m =

: 250m°

M obil (40%) =200 |e 50x 1,5mx 0,9m =67,5m?
Sepeda motor (50%) = | e 2x 3,5mx 13m = 91m’
250

Sepeda (10%) =50

Kendaraan umum

(7.5%)

Jaan/drop (7,5%)

Bus (2buah)

Pos Parkir Sarana pendukung| M udah diakses M emberikan rasa 1 pospakir berisi 2 e 1 posparkir @1,92m° 40% 2 13,216m°
ddam pengamanan| M enggunakan ny aman dan orang pospakir +1 | Alat porta mobil dan bus Pembulatan
parkir sistem portal aman kepada kursi e 1x0,8mx2,25m =1,8m° 14m?

pengunjung Alat porta untuk Alat porta mobil dan bus
mobil dan bis e 1x0,8mx 1,25m =1m?
Ala portd untuk
sepedadan motor

Pos security Area yang digunakan | Dapat secara Terlihat sebagai 1 possatpamterdiri 1 possatpam @3,48m" 40% 2 9,744m"
untuk para security | jelas memantau pusat di area dari 2 orang + 2 set Pembulatan
dalam sistem | seluruh area outdoor meja kursi + 1 lemari 10m’?
keamanan di | museum
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museum arsitektur

Bengke reparasi Ruang yang| Hanyadapat Memberikanrasa [ e 4 orang e 4x0,6mx0,6m =144m" 60% 59,9m"
digunakan  sebagai | diakses oleh para | nyaman dan e 1ruang penyimpanan | e 1x6mx6m =36m’ Pembulatan
workshop pengelola| pengeola santai (asumsi 6m x 6m) 60m?
daam membuat | Skaa ruang
perdatan untuk | wgar
exhibition

Ruang Teknisi Berfungsi sebagal | M udah diakses Memberikanrasa [ e 2 orang e 2x0,6mx0,6m=0,72m" 60% 16,112m"
ruang yang| Skela ruang ny aman dan o 1sameakursi e 1x2715mx2,15m = Pembulatan
digunakan oleh staf | waar aman bag 4,62n7 10m°
engineering pengaune e (1setmga kursi kerja 7’

e lpagpanpengumumen |e Xx7')

o 2file cabinet e 1x05mx2m=1m’

e 2lemai dat e 2x0,6mx 1,2m =1,44m’

e 1dispenser e 2x0,6mx1,2m = 1,44’

e 1 mgakecil e 1x0,5mx0,5m =0,25m°
e 1x1mx0,6m =0,6m

Ruang M esin Ruang Sruktur tahan api | M emberikanrasa | ¢ 3 orang e 3x0,8mx0,8m =1,92m" 60% 171,872m*
diperuntukkan bag | Tingd ruangan ny aman dan e 2 set mesin genset e 2Xx2mx4,5m =18m? Pembulaztan
mengawasi  segala| 3m aman bag o 1 set mesin water e 1x6mx3m=18m’ 172m
da pendukung pada| Bisadicepa pengguna treatment e 2x15mx3m =9m?
museum hidran/mobil e 2 set mesin pompa e 2x3mx7m =42’

penfoy ¢ 2setwaer e 8x15mx 15m = 18m?
keogearah groundtank e 1x05mx1m =05
e 8set AC outdoor unit
e 1 set box hydrant

Ruang Utilitas Ruang control dat- | Bisadicapa Memberikanrasa [ e 3 orang 4x0,8mx 0,8m = 2,56m" 60% 16,93m"

dat utilitas hidran/moabil ny aman dan e 1settrafo 1x Imx 2m = 2m? Pembulatan
pemadam amen bag e 2lemai inveter & | 2x0,6mx 1,2m =1,44m° 17m’
kebakaran pengguna i 2x0,8mx 1,2m =1,92m?

2 lemari pand listrik
1 pand fire darm

1 pand jaringan
telepon

1 set box hydrant

1x0,8mx 1,5m = 1,2m?
1x 0,8m 1,2m =0,96m’
1x 0,5mx 1m = 0,5m’
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6.1.2. ANALISIS SITE

6.1.1.1. EKSISTING DAN LINGKUNGAN SITE
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Dari perhitungnan diatas, diperkirakan luasan M useum

arsitektur di Yogy akarta membutuhkan are seluas :

No | Ares Luas Ares

1 Exhibition 77rim

2 Pengdlola 590m°

3 Lobby dan Pendukung 580m°

4 Service 283m°
Luas Lahan Bangunan 9230m”

Srkulasi indoor (selasar, koridor, dsb) [ 11076m"
= 20%

5 Parkir 2161m°

Srkulasi outdoor (sdlasar, koridor, | 2593m”
dsb) = 20%

Totd areabangunan + area parkir 13669m”

6.1.2.2.

Bangunan museum arsitektur di Yogyakarta ini direncakan
memiliki bertingkat 2 hingga 3 dengan perbandingan area
lantal basement : lantal dasar : lantal atas sekitar 25 : 60 : 15.
M aka, luas lahan minima untuk area bangunan adalah sedluas
(60% x 13669m°) = + 8201,4m”.K arena masih diperlukan area
tambahan untuk sirkulasi outdoor dan untuk open space/taman,
maka diasumsikan KDB yang digunakan adalah 60%. Dengan
KDB tersebut, makaluas lahan minimal yangdiperlukan :
(+/- 8201,4m" x 100/60) = 13669m?°)
HUBUNGAN RUANG
Secara fungsi, ruang ddam Museum arsitektur dapat
tersusun dan membentuk ruang daam ruang, ruang yang
sding berkatan, ruang-ruang yang bersebeahan, maupun
ruang bersama yang menghubungkan beberapa ruang
Hubungan ruang yang terjadi dadam M useum arsitektur,

yatu:
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1. Hubungan Ruang Area Exhibion

Rusaing Exhibition
Rang Saminar
Shudy Rioam
Rosparch Roam Chkar
Fuang Kobaksi Sedang
Resgisirar Hoom Jouh

Exfbibon (oo

Ruang Kurabor i
Lavatary Pengurjung

Skemgz 6.1. Hubungan Ruang Area Exhibition

2. Hubungan Ruang Kantor Pengelola

Locker
.ﬂu.:nl;l rapl
#ﬁ&..
Ruang Kens CEO
| i ] r;:.ﬂg.'r Dipkal
Ruging Mata Sekndiana
_.I'.-b.unl,'..l.-:w hfaraor
T Ruang Kerjs St
Rusng COTY
Ruarg DECS
LI:I'.'I:I'.l:ﬂ:

Skeme 6.2. Hubungan Ruang Area Kantor Pengdola

3. Hubungan Ruang Lobby

e

Ly
Resepsions |
Nickatd Box
Cafd & Rastaurant
Rafadl Storg
ATM Centre

Skeme 6.3. Hubungan Ruang Area Lobby

<_ > Jauh
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4. Hubungan Area Service

Aren Farkr Pangaioda
Arad Farkir Fengunjung
Pos Porkir
Pos Security
EBengked Reparas
Ruang Teknis:

Ruarg blasin

Ruang Litlitas

Skeme 6.4. Hubungan Ruang Area Service

6.1.2.3. ORGANISASI RUANG
Ruang-ruang yang sdling berhubungan satu sama lain
terciptalah sebuah orgenisasi ruang yang kuat daam
perancangan M useum arsitektur di Yogy akarta. Organisasi
ruang yang terjadi pada M useum arsitektur, yaitu :
1. Organisasi Ruang Exhibition secara mikro

RLUEng

Haksl

Rasgisfrar
Raom

Exhibifion
[ oor]

Lavatory =
Pangunijung
-

e &
Restaurant | ——

VCHad B

Skeme 6.5. Skema Organisasi Ruang Exhibition secara mikro
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2. Organisasi Ruang Kantor Pengel ola secara mikro

FRuamng
OB
-~ .
Liocker Pantry
o,
\\\ Ruang Kima
_,—ﬂ—;'_'_r Mlaracer

Fuang Ruarg \\
LT Saalt

Fusng
Kana Draks

Skeme 6.6. Skema Organisasi Ruang Kantor Pengel ola secara mikro
3. Organisasi Ruang Service secara mikro

Ruang L] Fuang

Utilitas Mesin
Ares |
Farkir
Pengelola Bengkel Ruang

MH"‘"*—-H,_ Reparasi —  |eKnisi

'ﬁ'J'.'-c"
Parkir

Pangunjung

N\

Fos

Fos Farkir =—
SecUrTly

Skeme 6.7. Skema Organisasi Ruang Sevice secara mikro
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4. Organisasi RuangSecaraMikro Exhibition Lantai 1

Rasqistras
oo

Rirspanch

Skeme 6.8. Skema Organisasi Ruang Sevice secara mikro
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5. Organisasi Ruang Secara Mikro Kantor Pengelola

Lantai 1

Skemsz 6.9. Skema Organisasi Ruang Sevice secara mikro
6. Organisasi Ruang Secara Mikro Service Lantai 1

Skeme 6.1.0. Skema Organisasi Ruang Sevice secara mikro
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7. Organisasi Ruang Secara Makro Lantai 1

Skeme 6.1.2. Skema Organisasi Ruang secara Makro
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8. Organisasi Ruang Secara Makro Lantai 2

Lavatory
Pengunjung
Ruang
Exhibition
¥ Laniai .r

Skeme 6.1.3. Skema Organisasi Ruang secara Makro

6.1.3. ANALISIS PEMILIHAN SITE
6.1.3.1. KRITERIA PEMILIHAN SITE
Pemilihan lokasi untuk didirikannya sebuah M useum
arsitektur dipengaruhi oleh bebergpa faktor yaitu lokasi yang
letaknya berdekatan dengan daerah pendidikan yaitu daerah
yang berdekatan dengan bangunan sekolah dari pdgar
maupun mahasiswa. Sdain itu pula letakny a juga berdekatan
dengan sebuah Museum yang sgenis aaupun berdekatan
dengan sebuah Museum yang lannya. Area lokasi yang
memiliki semua had itu memiliki sebuah potensi untuk
mendorong para pengunjung untuk datang ke M useum
arsitektur tersebut. Di satu sisi, kenyamanan akses dalam
memberikan sebuah bangunan tersebut menjadi ha yang
terpenting karena Museum asitektur menjadi  sebuah
bangunan yang menjadi bangunan utama di antara bangunan
lainny apada area tersebut.
Dasar pemilihan site adalah sebagai berikut:
1. Ste berada dekat dengan area pendidikan yang sangat
bailk untuk memberikan gakan kepada para pegar untuk
mengunjung M useum arsitektur tersebut.

153



TUGAS AKHIR
MUSEUM ARSITEKTUR DI YOGYAKARTA

2. Mempunya kelebihan pada site yatu kenyamanan
akses yang memberikan sarana dan prasarana transportasi
menuju site tersebut.

3. Ste memiliki letak yang berdekatan dengan M useum
yang sgenis.

4. Memiliki area yang mempunyaéi vegetasi yang masih
terjaga dan asri  untuk memberikan potensi  untuk
mendapatkan sebuah ruang-ruang luar yang dapat
difungsikan misanya sebaga ruang pamer ataupun ruang
parkir yang meny gukkan ataupun kegatan lannya.

5. Letak site memiliki tata guna lahen sebaga tempat
kebudayaan, pendidikan, dan pariwisata yang memiliki
potensi bahwa nantinya di masa datang M useum yang
terdapat pada site tidak berdiri sendiri tetapi bermunculan
M useum-M useum lainny a

6. Letak site juga diharuskan sebagai area pariwisata yang
mendorong para wisatawan untuk mengunjung M useum
arsitektur tersebut. Dengan adanya bangunan-bangunan
paiwisata yang berada di dekatnya memudahkan

pengunjung untuk mengunjung M useum tersebut.

6.1.3.2. PEMILIHAN SITEMUSEUM ARSITEKTUR
Pemilihan site M useum arsitektur dilakukan dengan cara
memberikan bobot dari ketiga dternatif site yang telah ada
Ketiga dternatif site tersebut diberikan bobot yang sesuai
dengan kriteria pemilihan site untuk M useum arsitektur. Nila
pembobotan yang pding tingg akan dipaka nantinya untuk
site M useum arsitektur tersebut.
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Gambar 6.1. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta
Rencana tata ruang menjadi salah satu tolak ukur yang
dipaka untuk mengAndisis pemilihan site yang akan
dipilih.-Terdgpat 3 dternatif site yang dipaparkan

sebelumny g, yaitu :

1. Alternatif site yang pertama berada di jalan M angkubumi yang
merupakan lahan kosong dan pada saat tertentu site tersebut
digunakan sebagai lahan parkir untuk menuju jalan M aioboro

yang merupakan daerah pariwisata

Gambar 6.2. Alternatif Stel
(sumber : google earth)
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2. Alternatif site yang kedua berada di jalan Colombo yang
merupakan komplek UNY (Universitas Negeri Yogy akarta)
yangsaat ini, telah dibangun sebuah tempat olahraga.

Gambar 6.3. Alternatif Ste 2
(sumber : google earth)
3. Alternatif site yang ketiga berada di jaan Adisucipto. Ste
merupakan terdgpa bangunan serbaguna dan bebergpa lahan
kosong.

Gambar 6.4. Alternatif Ste 3
(sumber : google earth)
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Dari ketiga dternatif site tersebut akan dipilih kembdi site yang

akan dipaka ddam perancangan M useum arsitektur tersebut yatu dengan

memilih site yang sesua dengan kriteria dan syarat ddam pemilihan site

tersebut. Pemilihan site tersebut dilakukan dengan cara berikut ini, yaitu :

Tabel 6.1.1. Pembobotan Pemilihan Site

(sumber : andisis pribadi)

. Alternatif Site | Alternatif Site | Alternatif Site
No Pembanding Score
1 2 3

1 Tata guna lahan pada

site 20 3 60 3 60 3 60
2 | Potensi Pendidikan 25 2 50 25 4 100
3 | Potensi Pariwisata 25 100 50 2 50

Kedekatanletak site
4 | dengan Museum

sejenis 20 3 60 3 60 5 100

Kenyamanan akses
5 | dansaranalain pada

site 10 3 30 3 30 4 40

TOTAL 100 15 300 16 325 20 350

Dari ketiga dternatif site tersebut

maka dternatif site yang ke-3

yang menjadi pilihan site daam perencanaan dan perancangan M useum
arsitektur di Yogyakarta Ha tersebut dikarengkan site ke-3 memiliki

kriteria yang cocok dengan kriteria pemabngunan M useum.

6.1.3.3. SITEMUSEUM ARSITEKTUR DI YOGYAKARTA
Ste yang dipilih addah yang berlokasi dengan dengan

Museum Affandi dan berada dekat dengan area pendidikan yaitu
SM A Kolose De Britto dan UIN Kalijaga. Kawasan tersebut masih

tergolong berupa daerah perkantoran tetapi sirkulasi yang strategs

ddam membangun sebuah M useum arsitektur tersebut memiliki

potensi yang sangat besar. Ste tersebut berbatasan dengan daerah

atau tempat lain, yaitu :

1. Batas Utars
2. Batas Timur

3. Batas Sdatan

4. Batas Barat

: Jdan adisucipto

. Gedung Pacific

. SM A Kolose Déebritto
: Jdan Demangan
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Ste tersebut memiliki Luas Lahan 11.615 m2 dengan KDB
sebesar 60% dan untuk garis sempadan bangunan yaitu20m dari as
jdan dan jaan lingkungan 0.75 m sertz memiliki tingg bangunan
maksimum hingga 32m.

Ste tersebut menjadi lokasi untuk M useum arsitektur karena

memiliki bebergpa potensi yaitu :

1. Memiliki akseshilitas yang tingg karena site terletak dekat
dengan jaan utama yaitu Jaan Adisucipto dan merupakan
jdan yang memiliki intensitas kendaraan yang cukup tingg.
Wadaupun terbag menjadi dua arah tetapi akseshilitas
menuju site sangat mudah.

2. Miliki potensi pada area pendidikan karena letak siteyang
berdekatan dengan sdah satu sekolah tingg di Yogyakarta
yatu UIN Kdijaga dan SM A Kolose De Britto. Sdain itu
sekolah-sekolah setingkat Taman Kanak-Kanak hingga
Sekolah Tingg terdapat pada site tersebut waaupun lokasi
tidek terldu dekat yatu SD Kanisius Demangan, Olifant
Playground, Universitas Atma Jaya Yogyakarta Fakultas
Hukum, dan Universitas Sanata Dharma serta SMK 2
M rican Pembangunan.

3. Dari sektor pariwisata, padasite tersebut berdekatan dengan
hotdl yatu Hote Sgphir dan sdain itu terdapat satu hotel
lag yang sedang daam tahap pembangunan yatu Red Dot
Hotel. Sdain itu letak site yang tidak terlalu jauh dengan
Plazaterbesar di Kota Yogy akarta yaitu Plaza A mbarukmo.

4. Pada site juga berada dekat dengan M useum seni rupayaitu
Museum affandi. Waaupun tidak sejenis tetapi dapat
memberikan potensi untuk memberikan sebuah area yang
ideal untuk dibangunny a sebuah M useum arsitektur.

Keadaan di sekitar lokasi site addah sebaga berikut:
1. Intensitas kendaraan sangat tingg di batas utara yaitu jaan

Adisucipto yang terbag dua jalur yang yang dibatasi oleh
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pembatas jdan yang memungkinkan kendaraan dari arah
barat untuk memutar dahulu untuk menuju site tersebut.

2. Lokasi site berada dekat dengan pertiggan jadan aau
terdapat traffic light yang memungkin Kketeraturan

kendaraan ldu ldang padasite tersebut.

Gambar 6.5.Ste Museum Arsitektur di Yogyakarta
(sumber : google earth)
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6.1.4. ANALISIS SITE

EKSISTING DAN LINGKUNGAN SITE

6.1.4.1.
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6.1.4.2. ANALISIS SITETERHADAP ARAH MATAHARI

I 10.00 AM A o

04.00 PM = .r,‘-? b e s L 01.00 PM . :‘L_ =

Gambar 6.6. Analisis Site Terhadap Arah Matahari
(sumber: Analisis Pribadi)

Pada site terlihat jelas pembayang yang terjadi oleh sinar
matahari yang datang dari arah timur menuju ke barat. Dapat
secara jelas hasil site yang terkena sinar matahari dan yang
tidak terkenadengan sinar matahari.

Tabd 6.1.1. Tangggpan Andisis Site T erhadap Arah Matahari
(sumber : andisis pribadi)

ANALISIS TANGGAPAN

1. Dai andisis yang telah dilakukan dengan
melihat bayangan yang terjadi akiba arah
matahari dari timur menuju barat penutup
digunakan padasisi timur maupun barat.

2. Vegetasi yang telah ada pada site digunakan
sebaga barrier pembantu dari sinar matahari
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yangmasuk ke dalam ruang.
3. Snar matahari juga dimaksimakan pada sisi

timur maupun barat yang membuat adanya

pembiasan cahaya yang masuk dalam
ruang/site yang dipergunakan sebaga estetika
bangunan atau pencahay aan dami.

. -:_l.__._..r.___-;-;r.r
FE

i S 1
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6.1.4.3. ANALISIS SITETERHADAP KEBISINGAN

- Kebisingan Tinggi
. Kebisingan Sedang

Gambar 6.7. Analisis Ste Terhadap Kebisingan
(sumber: Analisis Pribadi)
Kebisingan yang terjadi pada arah utaray ang berhadapan

langsung dengan jadan besar yatu jdan raya Laksda
Adisucipto. Dengan intensitas kendaraan yang cukup tingg.
Sedangkan pada jdan yang samping barat hanya memiliki
kebisingan rendah.

Tabd 6.1.2. Tangggpan Andisis Site T erhadap Kebisingan

(sumber : andisis pribadi)
ANALISIS TANGGAPAN
1. Pada site dibag menjadi 3 zona

utama yatu zona publik yang
diperuntukkan pada kebisingan
yang tingg, zona semi publik
yang diperuntukkan pada
kebisinggn sedang, dan untuk
zona priva: diperuntukkan untuk
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kebisingan yang rendah.

2. Vegetasi setempat diperlukan
sebagal penahan kebisingan yang
terdapat pada bagan utara Ha
tersebut untuk mengurang

kebisingan yang ada.

B Fona Publik
: Zona semi-Publik
B : Zona Prival

6.1.4.4. ANALISIS SITETERHADAP VIEW
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Gambar 6.8. Analisis Ste Terhadap View
(sumber: Analisis Pribadi)

Pada site pada arah utara dan barat sga yang dapat

memperlihatkan view ke luar site ataupun ke daam site.
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Tabd 6.1.4. Tanggapan Andisis Site T erhadgp View Sekitar

(sumber : andisis pribadi)

ANALISIS

TANGGAPAN

1. Pada pandangan bangunan  dibuat

sedemikian rupa agar memiliki pandangan
ke luar site. Ha tersebut untuk memberikan

view dari ddam site ke luar siteitu sendiri.

. Point of Interest dilakukan pada site agar

bangunan dapa terlinat mencolok dapat
diketahui oleh orang-orang  yang
mendewatiny a pada site tersebut.

Fascade diupayakan menjadi sebuah POI
(Point of Interest) daripada bangunan
M useum arsitektur tersebut.
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6.1.45. ANALISIS SITETERHADAP ARAH ANGIN

- e, 2
il

L
g
ot

: Arah Angin

Gambar 6.9. Analisis Ste Terhadap Angin
(sumber: Analisis Pribadi)

Pada site arah angn bergertak dari arah sdlatan menuju

ke utara Arah angn tersebut memiliki kecepatan sedang.

Data depat memberikan gambaran arah bukaan yang baik

untuk museum arsitektur padasite.

Tabd 6.1.5. Tanggagpan Andisis Site T erhadgp Angin
(sumber : andisis pribadi)

ANALISIS TANGGAPAN

1. Bukaan diletakkan pada sisi timur dan sisi
barat. Ha tersebut untuk mendapatkan
diran udara yang dai sisi timur dan
melewati ruang dan keluar dari bukaan sisi
barat.

2. Vegetasi berupa pohon yang besar sangat
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membantu meny gukkan penghawaaan pada

bangunan padasite tersebut.

Perkiraan Bulkaan
arah Matahan
m = Massa Bangunan

6.1.4.6. ANALISIS SITETERHADAP AKSESBILITAS

Gambar 6.1.0 Analisis Ste Terhadap Akseshilitas
(sumber: Analisis Pribadi)

Akseshilitas menuju site pada kendaraan bermesin dapat
dilewati meldui jaan Adi Sucipto dari arah timur. Adapun
jika kendaraan yang berasd dari arah barat dapat memutar
kendaraanny a untuk menuju site tersebut.
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Tabd 6.1.6. Tanggagpan Andisis Site T erhadap Akseshilitas
(sumber : andisis pribadi)

ANALISIS TANGGAPAN

1. Pada site dibuat jdan masuk dan keduar
kendaraan dari arah sdlatan. Untuk dternatif
lannya dgpat pula jdan kduar meewati
jdan yang berada disisi barat.

2. Bangunan dibuat sedekat mungkin antar
massa agar ddam akseshilitas user tidak
rumt dan mempersulit user dari satu

bangunan menuju bangunan lainny a

6.2. ANALISIS PERANCANGAN
6.2.1. ANALISIS PERANCANGAN PROGRAMATIK
6.2.1.1. ANALISIS PENATAAN MASSA PADA SITE
Berdasarkan andisis yang telah dilakukan dengan melihat
organisasi ruang serta hubungan ruang telah diidentifikasi serta
andisis pada site yang telah diandisis pada berbaga sudut
pandang, maka diperoleh tatanan massa pada site M useum

arsitektur di Yogy akarta yaitu :
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\

AN

Massa 1 :

- Entrance

- Lobby

- R. Pameran | Exhibitions
Massa 2 :

- R. Pameran / Exhibitions
- R. Aministrasi

Massa 3 :

- R. Administrasi

Massa 4 :

a - R. Pameran Outdoor

Gambar 6.1.1 Konsep Penataan Massa Pada Site
(sumber: Analisis Pribadi)

Pada andisis tatanan massa ini terdgpat bebergpa beberagpa
massa utamay ang terdiri dari pusat M useum itu sendiri yangterdiri
dari ruang pameran bak indoor maupun outdoor dan berbaga
fasilitas penunjang lainnya seperti ruang workshop dan ruang
seminar. Sedangkan pada massa utama yang kedua berupa pusat
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administrasi yang berupa ruang-ruang kantor yang terdapat pada
Museum tersebut. Ruang-ruang tersebut digunakan sebaga
administrasi daripada M useum itu sendiri. Sedangkan pada pusat
sarvis, terletak pada ruang resepsionis yang menjadi area servis

yang diperuntukkan bag pengunjung maupun user lainnya

ANALISIS PERANCANGAN PENGKONDISIAN RUANG
Pada pengkodisian ruang pada Museum arsitektur di

Yogyakarta membutuhkan perancangan yang bak yatu dari

pencahay aan ruang dan penghawaan ruang pada M useum arsitektur

tersebut.

1. ANALISIS PENCAHAYAAN RUANG

Pada andisis pencahayaan ruang dibutuhkan pencahayaan
yang sesua dengan kebutuhan dari ruang pamer itu sendiri.
Pencahayaan menjadi sangat penting bag perancangan
Museum asitektur di  Yogyakarta, karena pencahayaan
merupakan sdah satu upaya informasi daam memberikan
pengdaman serta pemahaman bag user atau pengunjung yang
datang di M useum arsitektur tersebut.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pencahay aan
ruang pada M useum arsitektur yaitu kegatan yangterjadi pada
M useum tersebut, luas ruang yang memerlukan pencahay aan
tersebut, dan intensitas pencahay aan itu sendiri.

Pencahayaan pada dasarnya terdiri dari dua sumber yaitu
pencahayaan aami dan pencahayaan buatan. Dua jenis
pencahayaan ini akan diolah pada perancangan M useum
arsitektur di Yogy akarta.

Pencahayaan dami merupakan demen penting yang
terdapal pada Museum arsitektur, karena dengan pengaruh
cahaya alami memberikan sebuah ruang yang memungkinkan
ruang dapat terpaka sebaga sebuah ruang pamer yang menarik
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dan komunikatif. Bebergpa andisis dengan penggunaan cahay a

dami, yaitu:

Tabd 6.1.7. Andisis Pencahayaan Alami Pada Ruang di Museum Arsitektur

(sumber : andisis pribadi)

Jenis pencahayaan alami dengan

pencahayaan atap (top lighting)

Kesan pada ruang

a. Skylight

Ruang bagan tengah mendapatkan cahaya
yang pdaing besar dibandingkan yang lain.
Ha tersebut memungkinkan pada ruang
tengeh dagpat menjadi ruang pamer utama
ataupun hasil karya pada bagan tengah
tersebut tidek memerlukan energ untuk
pencahayaan pada saat pag hingga siang
hari.

b. Single Clerestory

il

[

Pada jenis pencahayaan dami medui atap
ini, pencahay aan hanya meliputi pada bagan
samping sga Pada aea di seberangnya
menjadi  kebdikannya vyatu lebih gdap
daipada yang mendgpat cahaya dami
tersebut.

c. Sawtooth single clerestory

fin

Jenis pencahayaan dami ini dimungkinkan
pada aea yang sSangat luas yang
memungkinkan ruang yang luas tersebut
mendapatkan pencahayaan yang sesua.
Sangat efisien jika ruang tersebut merupakan

ruang pamer yang sistem blok.

d. Monitor atau Double

Clerestory

Jenis pencahayaan dami ini memberikan
pencahayaan ruang yang mengedepankan

kenyamanan. Pencahayaan dai  sinar
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matahari tidak terldu besar aau depat

dikatakan  seimbang yang  membuat
o
e pencahayaan dengan cahaya aami depat
= N ] menyebar secara bak ddam ruang pada

M useum arsitektur di Yogy ekarta.

Untuk pencahayaan buatan, terdapat bebergpa jenis lampu
yang digunakan pada pencahayaan ruang pada M useum
arsitektur. Lampu buatan tersebut sdain memperindah hasil
karya yang dipamerkan tetapi juga dituntut untuk memberikan
kehangatan pada ruang-ruang pada Museum arsitektur
khususnya ruang pamer yang memerlukan keseimbangan
ddam suhu serta kdembapan ruang itu sendiri. Setidaknya
terdapat 3 jenis Iampu1 yang akan dipaka pada perancangan
M useum arsitektur di Yogy ekartayaitu:

a. Lampu pijar (incandescent)

Lampu pijar kurang efisien daam pencahayaan karena
cahaya yang dihasilkan oleh filament yang terbuat dari
bahan tungsten mempunyai efikasi lampu yang rendah.
Dari kesduruhan energy pada lampu, hanya 8-10%
energy sga yang menjadi cahaya Sedangkan energy
lannya hanya menyebakan panas sga Keuntungannya
addah panas yang ditimbulkan dapa menjaga
kelembapan yang harus didapat khususnya daam ruang
pamer tersebut.

! Satwiko, Prasasto. 2009, Fisika Bangunan, Yogyakarta
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Gambar 6.1.2. Bagian-Bagian Lampu Pijar
(sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Lampu_pijar, 2011)

b. Lampu fluorescent
Lampu fluorescent mempuya keunggulan daam
menghasilkan 25% energy untuk menghancurkan
cahaya sehingga efikasi (lumen per watt) lampu ini 2-3
kai lebih bak dari lampu pijar. Lampu ini lebih efektif
ddam ha pencahayaan dan lebih terang dan tidak

menghasilkan panas secarasia-sia

Gambar 6.1.3 Macam-macam Lampu Fluorescent
(sumber :, http://en.wikipedia.org/wiki/Fluorescent_lamp, 2011)

c. Lampu HID (High-Intensty Discharge Lamps)
Lampu jenis ini mempunya efikasi hingga lebih dari 95
lumen per watt yang artinya mempunya pencahay aan

yang pding terang diantara jenis lampu lainnya.
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Gambar 6.1.4 Bagian-Bagian Lampu HID
(sumber :, http://www.superiorlampinc.com/product_lingimages/metal_halide lamp_2.jpg,2011)

d. Lampu LED (Light Emmiting Diode)
Lampu ini memiliki efisiensi lumen per watt yang
tingg di jenisnya Kedebihan lannya addah tidak
mengandung merkuri dan dapat memfokuskan cahaya
dengan mudah tanpatambahan dat.

SadhEE

Gambar 6.1.5 Macam-macam Lampu LED
(sumber :, http://en.wikipedia.org/wiki/Light-emitting_diode 2011)

Lampu-lampu inilah yang akan memberikan pencahayaan
pada ruang yang terdgpa pada Museum arsitektur di
Yogyakata khususnya ruang pamer yang diupayakan
pencahay aan buatan maupun alami dapat memberikan sebuah
kuditas ruang yang bak pada Museum arsitektur di
Yogy akarta
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2. ANALISIS PENGHAWAAN RUANG

Pada analisis penghawaan ruang pada M useum arsitektur di
Yogyakarta, penghawaan ruang merupakan ha wagib yang
harus dipenuni ddam memberikan kenyamanan ruang
khususny a pada ruang pamer ataupun ruang lainnya. Bebergpa
faktor yang mempengaruhi penghawaan ruang yaitu aktivitas
yang terdapat pada ruang, volume ruang tersebut, dan segdaisi
yangterdapat padaruang tersebut.

Penghawaan ruang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
dengan system penghawaan adami dan system penghawaan
buatan. Untuk penghawaan dami digunakan untuk
memberikan bukaan-bukaan pada bangunan yang memberikan
system penghawaan secara dami. Sstem yang dimungkinkan
ditergpkan pada bangunan Museum arsitektur di Yogyakarta
adalah dengan sistem cross ventilation agar diran udara yang
masuk silih berganti dan memberikan kenyamanan pada ruang
tersebut. Untuk mendapatkan kenyamanan therma tersebut,
terdapat bebergpa pedoman yaitu :

a Memperhatikan suhu pada ruang luar yaitu maksimal

28°C.

b. Memperhatikan lingkungan lainnya seperti bangunan
yang menghdang masuknya udara dadam bangunan
yang dapat menghaang diran udara yang masuk
maupun keluar.

c. Elemen pembatas ruang seperti dinding dan atap
menjadi peranan penting karena seperti dinding harus
terlindung oleh sinar matahari secara langsung agar
tidak mendapakan panas secara berlebihan. Pengolahan
plafon dapat mencegah terjadinya panas aas yang
masuk ke daam ruang di bawahnya

d. Vegetasi pada ruang luar memberikan kesgukan pada

ruang didaamnya

175



TUGAS AKHIR
MUSEUM ARSITEKTUR DI YOGYAKARTA

Gambar 6.1.6 sistem cross ventilation
(sumber :, http://www.ener gywise.govt.nz/sites/all /fil es/cross-ventilation. gif,
http://www.ar chitecture uwater|oo.ca/faculty_projects/terri/carbon-
aia/case/global/images/large/global -integrati on-800.) pg 2011)

Pada sistem penghawaan buatan ini sdain menggunakan
sebuah ventilasi, perlu pula sy stem penghawaan buatan lainny a
yang harus diterapkan pada M useum arsitektur di Yogyakarta
ini yatu air conditioner (AC). Kebutuhan AC ini dirasa
penting pada ruang-ruang di dalam M useum arsitektur karena
untuk mendgpatkan kelembagpan yang bak dan seimbang
dengan suhu diddam ruang Ruang pamer yang berada di
indoor menjadi perhatian khusus karena kelembapan tidak bisa
ditolerir karena dapat mengekibatkan rusaknya pada hasil
karya yang sedang di pamerkan. Pada tipe mesin AC, dibag
menjadi bebergpabagan yaitu:

1. Tipe paket tunggd yang dikend sebag tipe jendea

(windows type).

2. Tipe paket terpisah atau yang dikena sebagal tipe splir
(split type). AC ini terdiri dari dua unit yaitu unit dalam
dan unit luar. Tipe terpisah dapat berupa tipe split
tunggd dan terdgpat pula tipe split ganda. Sedangkan
berdasarkan pemasanganny, tipe terpisah masih dapat
dibag lag menjadi 3yaitu:

a Tipelangt-lang/dinding (celing/wall type).
b. Tipelanta (floor type).
C. Tipekaset (cassette type).
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3. AC tepusa (central AC) merupakan tipe besar yang
dikendalikan secara terpusat melayani satu bangunan
yang besar.

Beberapa keuntungan pemakaian AC? pada suatu bangunan

yatu:

1. Suhu udara mudah diatur. Bahkan di daerah tropis dapat
meny eimbangkan suhu yang terdapa di dalam ruang
karena perbedaan suhu.

2. Kecepatan dan arah angn mudah diatur.

3. Kéembgpan mudah diatur. Kelembgpan ini sangat
berpengaruh pada ruang pamer, karena dgpat membuat
serangga masuk daam ruang dan merusak karya
pameran.

4. Kebersihan udaradapat dijage.

5. Memiliki keuntungan yatu kenyamanan akustik dan
ketenangan.

6. M encegah serangga masuk ke daam ruang.

7. Pada era modern ini, bebergpa AC sudah menggunakan
mesin AC yang hemat energ.

Penghawaan ruang pada M useum arsitektur di Yogyakarta
menggunakan penghawaan dami maupun penghawaan buatan.
Untuk penghawaan dami dipergunakan pada ruang-ruang
seperti ruang keamanan, ruang pamer outdoor, ataupun ruang
servis seperti pantry. Sedangkan penggunaan penghawasn
buatan yaitu AC digunakan pada ruang pamer, workshop,
office, maupun hal. Khusus untuk ruang pamer, kebutuhan AC
sangat penting mengngat karye-karya pameran perlu dijaga
dari segda serangga

2 Satwiko, Prasasto. 2009, Fisikan Bangunan, Yogyakarta
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6.2.1.3. ANALISIS PERANCANGAN STRUKTUR
Andisis perncangan struktur dan konstruksi dilakukan untuk
menentukan sistem struktur dan konstruksi pada M useum arsitektur
di Yogy akarta
1. ANALISIS SISTEM STRUKTUR

Secara umum struktur merupakan bagan dari sebuah
bangunan yang menahan beban-beban yang diberi padanya
Sruktur merupakan bagan bangunan yang menyalurkan
beban-beban. Beban-beban tersebut menumpu di atas titik-titik
untuk sdanjutnya disaurkan pada bagan bawah tanah
bangunan, sehingga beban-beban tersebut akhirnya dapat
ditahan. Berdasarkan bagan dan fungsi make struktur
dibedakan menjadi 3 bagian yaitu:

a Struktur bagan atas yaitu atep.
b. Sruktur bagan tengah yaitu kolom dan baok, dan
c. Struktur bagan bawah yatu pondasi.

Pada Museum arsitektur di  Yogyakarta merupakan
bangunan yang mempunya ruang-ruang variatif. Kebutuhan
ruang daam bangunan ini mempunya berbaga fungsi yang
memberikan fleksibilitas ruang tersebut. Dengan memberikan
sebuah ruanc-ruang yang sading berhubungan antara satu
dengan yang lannya memberikan pemilihan konstruksi
bangunan yang harus sesua dengan karakternya yang
membutuhkan bentang lebar. Pada Museum arsitektur ini,
pondasi yang digunakan yatu pondasi dengan sistem menerus
dan sistem titik. 2 sistem pondasi dilakukan karena pada
perancangan M useum arsitektur ini memiliki beberapa massa

Sstem struktur yang dipaka pada bangunan M useum
arsitektur di Yogyakarta setidakny a terdapat beberapa macam
yatu:

1. Dengan menggunakan sistem rangka kaku atau rigid frame.

Bahan materiad yangdigunakan yaitu beton bertulang.
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2. Dengan menggunakan sistem  rangka yatu dengan
menggunakan rangkat bga padabeberapa massa

3. Dengan menggunakan sistem kantilever pada bebergpa
ruang luar.
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Gambar 6.1.7. Sruktur Rigid Frame
(sumber : http://metal buildingparts.files.wordpress.cony2011/04/g_metal_bldg_101 02.jpg, 2011)

6.2.1.4. ANALISIS PERANCANGAN UTILITAS BANGUNAN
Andisis perancangan utilitas bangunan pada M useum
arsitektur di Yogyakarta terdiri dari jaringan listrik, jaringan air
bersih, jaringan ar kotor, sistem jaringan tekomunikasi, fire
protection, sistem tata suara, sistem penangkd petir, dan sistem
keamanan.
1. ANALISIS SISTEM JARINGAN LISTRIK
Stidaknya sistem jaringan listrik yang terdapat M useum
arsitektur di Yogy akarta memiliki duasumber, yaitu :

a PLN, merupakan Perusahaan Listrik Negara yang menjadi
sumber utama dalam jaringan listrik di M useum ini.

b. Generator atau genset yang diperlukan dengan tujuan agar
saat listrik sedang padam genset ini a&kan menyaa
sendirinya untuk menyaakan listrik yang terdepat pada
M useum arsitektur ini.
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Jaringan listrik yang berasa dari PLN yang merupakan
pasokan listrik terbesar untuk bangunan M useum ini. Pasokan
yang dari trafo inilah harus kembai masuk ke dalam bangunan
dengan 2 sistem perkabelan yatu dengan kabel bawah tanan
dan kabel udara yaitu melaui atas pafon atau melelui dinding.

Genset diperlukan untuk mendapatkan kenyamanan dari
pengunjung di saat listrik padam secara tiba-tiba. Penggunaan
genset tersebut tidak akan langsung terjadi secara tibe-tiba
karena membutuhkan waktu untuk memberikan pasokan listrik
ke dalam bangunan.

ANALISIS SISTEM JARINGAN AIR BERSIH
Penggunaan air bersih daam bangunan M useum arsitektur
di Yogyakarta sangat diperlukan pada berbaga aktivitas yang
terdapat di daamnya Untuk mendapatkan kelancaran daam
hal pendistribusian air bersih ddam bangunan maka daam
Museum arsitektur ini menggunakan dua sumber ar bersih
yatu:
a PAM, merupakan sumber utama untuk mendistribusikan
segala ar bersih yang diperlukan ddam M useum arsitektur
di Yogy ekarta
b. Sumber lainnya yaitu sumur, dengan membuat sumur yang
terdapat pada site, sumur menjadi sumber ar bersih
cadangan selain dari PAM .
ANALISIS SISTEM JARINGAN AIR KOTOR
Pada sistem jaringan ar kotor di Museum arsitektur
setidaknya terdapat terdapat bebergpa limbah ar yang harus
dikeluarkan dari dalam bangunan ini. Limbah air kotor tersebut
yatu:
a Air yang berasd dari kamar mandi yaitu kotoran dan air
kotor dari pembuangan closet maupun urinoir.
b. Air yang berasa dari wastafd dapur yang mengandung
lemak.
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c. Airyangberasad dari ar hujan.

Pada sistem drainase yang berada di atgp dibuang mealui
tadang yang nantinya disdurkan ke sumur peresapan yang
berada di luar bangunan. Air tersebut akan disadurkan kembdi
dan terhubung pada riool kota Sedangkan pada ar yang
berasd dari kamar mandi dan wastafe diarahkan ke proses
masing-masing yairu septictack, bak ar kontrol, dan bak
penangkap lemak. Satdah itu akan disdurkan ke sumur
peresapan.

4. ANALISIS SISTEM JARINGAN TELEKOMUNIKASI

Sstem jaringan telekomunikasi yang digunakan pada
bangunan Museum arsitektur di Yogyakarta addah jaringan
telepon dan internet. Jaringan telepon yang dibuat pada
Museum arsitektur ini menggunakan nomor telepon induk
yang memungkin operator akan menjawab segda telepon yang
akan masuk. Sedangkan pada M useum itu sendiri digunakan
pada nomor-nomor ekstansi yang memungkinkan komunikasi

antararuang satu dengan ruang lainny a
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Gambar 6.1.8. Sstem Jaringan Internet
(sumber : http://metal buil dingparts.files.wordpress.cony2011/04/g_metal_bldg_101 02,pg 2011)
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Sedangkan  untuk  jaringan  internet, jaringan  ini
menggunakan server sebagal induk utama sumber daya
internet tersebut yang nantiny a akan terdapat router atau siny a
wi-fi yangterdapat pada M useum tersebut.

5. ANALISIS SISTEM JARINGAN TATA SUARA

Sstem tata suara yang terdapat pada M useum arsitektur di
Yogyakata ini addah tata suara yang digunakan untuk
memberikan segda informasi yang terdapat pada ruang pamer.
Pada ruang pamer akan diberikan speaker-speaker yang akan
memberikan suara pada ruang pamer tersebut. Sstem tata
suara ini juga digunakan untuk tanda bahaya andaikata terjadi
bahayadi M useum ini.

Perencanaan tata suaratidak terlepas pula dari persyaratan
kebisingen yang disesuakan dengan fungsi bangunan, agar
rasa nyaman penghuni/pengguna bangunan dapa tetap

terpenuhi.

Gambar 6.1.9. Jenis-Jenis Ceiling Speaker
(sumber http://w10.itrademar ket.conmVpdimage/91/2246191 ceilingspeakereaw_cis400.jpg,2011)
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Gambar 6.2.0. Sstem Tata Suara
(sumber : http://1.bp.blogspot.com 2011)

6. ANALISIS SISTEM JARINGAN FIRE PROTECTION

Pada sistem fire protection terdapat sebuah hydrant-box,
sprinkler, portable fire extinguisher dan tangga darurat.
Penanggulangan  kebakaran yang terdapat pada Museum
arsitektur ini mengngat karya-karya pameran yang rentan
terhadap api.

Untuk houserack diletakkan setigp 35m. Standar ini harus
dilakukan untuk mempercepat proteksi bangunan dari bahaya
kebakaran.

Gambar 6.2.1 Jenis-Jenis Hydrant Box
(sumber : http://www.iasisting.ro/produse’hidranti-interioril.jpg, 2011)

Sorinkler sangat  diperlukan pada Museum arsitektur
mengngat riskahnya karya pameran andakata terjadi
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kebakaran pada bangunan tersebut. Pada dasarnya sprinkler
memiliki dua tipe yatu dengan tabung dan segd. Radius
pancaran air yang dibuat oleh sprinkler biasanya 3,5m tetapi
hal ini bukan merupakan standar karenatergantung pula dengan
ketinggan lanta padabangunan tersebut.

Setidaknya terdapat bebergpa sprinkler yang digunakan
yatu yang berisikan air, busa, zat kimia kering, dan karbon
dioksidaPada M useum arsitektur ini sprinkler yang digunakan
adaah yang berisikan ar maupun zat kimia Khusus daam
ruang pamer, sprinkler yang digunakan adalah yang berisikan
ar karena karya pameran ditakutkan akan rusek jika terkena

zat kimia
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Gambar 6.2.2 Jenis-Jenis Sprinkler
(sumber : http://www.di mensi onsgui de.comywp-content/upl oads/2010/02/Sprinkler.jpg,
http://www.fire-foe.com/images/SorinklerHeads Group_Shot.jpg 2011)

7. ANALISIS SISTEM JARINGAN PENANGKAL PETIR
Sstem penangkd petir dilakukan pada M useum arsitektur
di Yogyakarta menggunakan sistem Thomas. Ha tersebut
karena sistem penangkd ini mempunya  jangkauan
perlindungan yang lebih luas, dengan tiang penangkap petir
dan pengebumianny a.
Bebebergpa faktor yang perlu dipertimbangkan daam
merencanakan dan memasang sistem penangkd petir, yatu :

a Keamanan secarateknis.
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Penampang hantara-hantaran pengebumian.

K etahanan mekanis.

K etahanan terhadap korosi.

Bentuk dan ukuran bangunan yangdilindung.

- o a 0 o

Faktor ekonomis.

Gambar 6.2.3. Penangkal Petir Thomas
(sumber : http://mww.indonesa-
property.com/imagespenangkal _petir/penangkal_petir_atasjpg 2011)

8. ANALISIS SISTEM KEAMANAN
Sstem keamanan sangat penting dalam M useum arsitektur
di Yogyakarta ini. Sstem kemanan ini dilakukan demi
mendapatkan keamanan aas karya-karya pameran yang
nantinya terpgang pada ruang pamer. Sstem keamanan yang
dipaka padaM useum arsitektur di Yogy akarta, yatu :
a Penggunaan CCTV sebaga kamera keamanan yang
dapat mengawasi segdla aktivitas yang terjadi di ddam
M useum tersebut.
b. Penggunaan keamanan seperti jendela anti-maing dan
pintu berkode yang memungkinkan kasus pencurian
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diharuskan jarang terjadi ddam Museum arsitektur

tersebut.
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Gambar 6.2.4. Cara Kerja Sstem Keamanan

(sumber : http://www.warungcomputer.comi mg/cctvsystem.jpg 2011)

6.2.2. ANALISIS PERANCANGAN PENEKANAN STUDI

6.2.2.1. ANALISIS TATA RUANG LUAR DAN TATA RUANG

DALAM TERHADAP RUANG YANG MEMILIKI
FLEKSIBILITAS RUANG

Tata ruang daam yang terdapat pada perancangan desan
M useum arsitetktur di Indonesia tersebut harus memiliki tataruang
ddam yang dapat memberikan informasi kepada para pengunjung.
Di ddam perancangan desain M useum arsitektur tersebut dibuat
sebuah kuditas ruang yang baik agar memberikan sebuah informasi
dari hasil karya arsitektur tersebut dan yangtak kaah pentingyaitu
memberikan sebuah pengdaman para pengunjung daam ruang
pamer tersebut.

Tidak hanya ruang pamer, semua ruang yang menjadi
bagan ddam Museum arsitektur tersebut nantinya di daam
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perancangan diharapkan untuk mendapatkan informasi dari sebuah
event ataupun dari suasana daripada tataruang dalam tersebut.
Pada perencanaan sebuah ruang pamer pada M useum
arsitektur di Yogyakarta ini memiliki sebuah fleksibilitas ruang
yang bertujuan untuk memamerkan segala jenis karya arsitektur
dan sdlain itu ruang pamer tersebut dapat berubah sewaktu-sewaktu
menjadi sebuah fungsi ruang yang lain. Walaupun fungsi utamany a
adalah sebaga ruang pamer tetgpi pada andakan aktivitas yang
terjadi pada ruang pamer tersebut menjadi sebuah aktivitas lain
maka ruang pamer tersebut akan tertata menurut aktivitas yang
terjadi padaruang tersebut.
1. DISPLAY PADA RUANG PAMER

Penataan pada ruang pamer di M useum arsitektur tersebut
harus dapat memberikan informasi yang bak pada para
pengunjung yang sedang melihat seluruh hasil karya seni yang
terdapat pada Museum arsitektur tersebut. Penataan display
tersebut memberikan kenyamanan pada oranc-orang yang
menonton seluruh hasil karya arsitektur tersebut. Sduruh hasil
karya yang akan dipamerkan pada ruang-ruang pamer harus
dapa memberikan informasi secara jelas bag pengunjung tanpa
harus berpikir dimana pengunjung itu berada. Pengunjung dapat
mengetahui secara jelas bahwa ruang tersebut diperuntukkan
sebagal sebuah ruang pamer yang memiliki jenis hasil karya
tertentu.

Untuk mendapatkan display ruang pamer yang informatif
maka sy arat-syarat dalam display pada suatu ruang pamer yang
baik harus dapat dipenuhi. Penataan tersebut sangat diperlukan
bag para pengunjung untuk dapat mengetahui secara jelas hasil
karya yang sedang dipgang Untuk mendapaikan sdah syara
mutlak daam penataan peda sebuah ruang pamer yatu hasil
karya yang dipgang diharuskan mudah dilihat, mudah dicari,
dan mudah dijangkau adalah dapat dilakukan dengan kedekatan
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antar ruang atau dengan ruang transisi yang memudahkan
pengunjung melihat, mencari, dan menjangkau antara hasil

karyayangsatu dengan yanglainnya.
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Gambar 6.2.5. Penataan pada Ruang Pamer Dengan Memberikan Kemudahan Informasi bagi
Pengunjung
(sumber : Analisis Pribadi)

Hubungan ruang menjadi sangat penting agar terwujudnya
syarat penataan ruang pamer yang dgpat memudahkan
jangkauan pengunjung. Pengunjung dapat secara cepat dapat
berpindah dari satu ruang pamer dengan ruang pamer lain
dengan karakter ruang pamer yang berbeda satu samalain.

San itu pula, ddam memberikan sebuah ruang pamer
yang informatif maka diperlukan symbol atau signage yang
sangat pentng untuk memberikan ruang pamer yang informatif
dan sdan itu pula dapa komunikatif. Alat informasi dapat

memudahkan para pengunjung untuk mengetahui segdla isi
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ruang pamer antara satu dengan yang lainnya. Sign tersebut
dapat dilakukan dengan berbagal carayaitu:

1. Perbedaan warna antar ruang
Perbedaan ruang pamer akan memberikan sebuah ruang
pamer sau dengan yang lannya berbeda Pengunjung
M useum akan mengetahui secara jelas perbedaan yangterjadi
antara satu ruang dengan ruang lainnya Perbedaan warna
tersebut selan memberikan kesan yang berbeda setigp ruang

pamer juga memberikan ruang pamer y ang informatif.

Gambar 6.2.6. Penataan Ruang dengan Karakter Warna
(sumber : Analisis Pribadi)

2. Labelisasi
Labelisasi sangat penting untuk memberikan informasi
pada sebuah hasil karya yang terdapat pada suatu ruang
pamer tersebut. Bahkan dapat pula sebaga sign yang

diperuntukkan untuk informasi antararuang.
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Gambar 6.2.7. Penataan Hasil Karya Arsitektur Pada Ruang Pamer Dengan Memberikan
Pdabdan
(sumber : Analisis Pribadi)
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Gambar 6.2.8. Sgnage Untuk Memberikan Informasi Ruang-Ruang pada Museum Arsitektur
(sumber : Locker, Pam. Bacis Interior Design; Exhibition Design, 2011)

3. Kualitas Pencahayaan
Pencahayaan menjadi sangat penting daam sebuah
Museum karena dengan memberikan pencahayaan yang
berbeda antara satu ruang dengan ruang lan  akan
memberikan perbedsan yang sangat besar pada ruang
tersebut. Pada ruang pamer untuk perancangan M useum
arsitektur, kuditas pencahayaan sangat berarti  untuk

memberikan informasi hasil karya tersebut ataupun ruang
pamer tersebut.
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Gambar 6.2.9. Pencahayaan Berbeda Pada Ruang Pamer

(sumber : Analisis Pribadi)

4. Kondisi eksisting ruang luar
Ruang luar mampu memberikan informasi kepada para
pengunjung tanpa harus memberikan sign sebaga peengkap
informasi. Kondisi ruang luar sebaga ruang pamer akan
mampu mendefinisikan dengan sendirinya bahwa terdapat
sebuah pameran pada ruang tersebut. Perluny a sebuah eemen
tambahan misalnya yaitu kolam, vegetasi berupa pepohonan,
tiang lampu, dan hasil karyaitu sendiri.

Gambar 6.3.0. Ruang Luar Membantu dalam Memberikan Informasi daripada Ruang Pamer
Tersebut Tanpa Harus Ada Labding
(sumber : Locker, Pam. Bacis Interior Design; Exhibition Design, 2011)
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SIRKULASI

Bak tata ruang luar maupun tata ruang dalam, sirkulasi
pada peracangen Museum arsitektur ini sangat penting
mengngat tujuan pengunjung datang ke Museum arsitektur
untuk mendapatkan pemahaman dan pengdaman secara
langsung terhadap sebuah hasil karyaarsitektur.

Srkulasi memudahkan dadam ruang-ruang pada M useum
arsitektur tersebut. Srkulasi tersebut nantiny aakan memberikan
sebush awa dari pengdaman dari pengunjung saat berada di
M useum arsitektur tersebut. Srkulasi yang terdapat pada ruang
pamer akan bermacam-bermacam dan fungsinya pun berbeda-
beda

Tabd 6.1.8. Andisis Taz Ruang Luar dan Ddam T erhadgp Pola Sirkulasi Untuk Memberikan

Ruang Yang Memiliki Fleksibilitas Ruang

(sumber : andisis pribadi)

Pola Sirkulasi Wujud Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang

Luar

Pola sirkulasi arterid, ruang lingkup pameran menjadi
kecil. Pengunjung dituntun untuk meihat sebuah

pameran secara terarah. Elemen-demen lan seperti

&l

Arteri (Arterid) pamer dengan polasirkulasi tersebut.

warna, skada, dan tekstur juga mempengaruhi ruang

e
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Kesan yangdicapai :

1. Keteraturan pengunjung dalam ruang pamer.

2. Pemahaman dan pengdaman pengunjung untuk
melihat hasil karyacukup baik.

Sirkulasi : memberikan sebuah keldluasaan gerak bag

parapengunjung untuk melihat pameran.

Tatanan Ruang : Ruang pamer yang pasif karenahanya

dapat bebergpa karya pameran yang hanya bisa

dipamerkan dengan tatanan ruang mengkuti pola arteri

tersebut.

.T
Ssir (comb)

11 r—l |
f ]

Kesan yangdicapa :

1. Pemahaman dan pengdaman pengunjung untuk
melihat  hasil karya bak kaena hasil karya
diperlihatkan seperti sebuah ruang tersendiri.

2. Lebih vaiaif dan pengunjung mempunya daya
gerak lebih bebas.

Sirkulasi : pengunjung dituntut untuk mengkuti aur

ruang pamer yang sudah ada. Kenikmatan yang didapat

pada pengunjung sudsh ada.

Tatanan Ruang : Ruang pamer yang pasif yang hanya
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bisa dipaka pada bebergpa hasil karya pameran yang
dipaka padaruang pamer tersebut.

&

Rantal (chain)

Yy Bl

Kesan yangdicapai :

1. Kebebasan yang tingg sast memahami sebuah karya
pameran.

2. Kdduasaan gerak tingg.

Sirkulasi : pengunjung dituntut untuk mengkuti aur

ruang pamer yang ada tetapi memiliki kebebasan

tersendiri dalam ruang pamer tersebut.

Tatanan Ruang : Ruang pamer semi aktif, karena

dengan dimensi yang luas memungkinkan tidak hanya

sau atau dua jenis pameran yang dapat dipaka pada

ruang tersebut.
- N> Moedl
| * [ﬁ_ ;
Kipas Angin Kesan yangdicapa :
(star/fan) 1. Penciptaan ruang pamer yang memberikan karakter-

karakter yang berbeda setigp ruang saat pengunjung
menjelgahi ruang pamer tersebut.
2. Ruang tebag-bag dan terbatas antar ruang
M enciptakan visua yang berbeda-beda
Sirkulasi : Pengunjung dituntut untuk melihat sendiri
karyapameran yangingn dilihatny a secara bebas.
Tatanan Ruang : Ruang pamer yang semi aktif karena
karya pameran dgpat berubah sewaktu-waktu sesua

dengan keingnan pemilik. Tetapi fungsi kegatan di
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ddamnya tidak dapat tergantikan.

I

be— ——
L

Blok (block)

L]

Kesan yangdicapa :

1. Kebebasan pengunjung daam ruang pamer tingd.

2. Kebutuhan informasi pada ruang pamer tingg untuk
menuntut pemahaman dari penikmat seni itu sendiri.

Sirkulasi : Pengunjung dituntut untuk melihat sendiri

karyapameran yangingn dilihatny a secara bebas.

Tatanan Ruang : Ruang pamer yang sangat aktif karena

karya pameran serta kegatan diddam dgpa sesuai

keingnan daripada kegatan yang adadi ddamnya

._'._I

Linier (linear)

. L 1
1 A

v Y J

1. Pemahaman dan pengadaman pengunjung di M useum

tingg.
2. Alur pamer karyaterarah dan tidak mungkin dilewati.

Kesan yangdicapal :

Sirkulasi : Pengunjung dituntut untuk melihat karya
pameran sesua runtutan sikulasi yangtelah ada

Tatanan Ruang : Ruang pamer yang semi-aktif karena
display pameran dapat berubah sewaktu-waktu tetapi
fungsi kegatannya diddamnya tidak memungkinkan
untuk fungsi kegatan yanglainnya

<« TG

Kesan yangdicapa :
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Bebas (free)

1. Tidak terbatas dan menjunjung kebebasan bag
pengunjung agar dapat meliha hasil karya yang
diingnkan.

Sirkulasi : Pengunjung dituntut untuk melihat sendiri

karyapameran yangingn dilihatny a secara bebas.

Tatanan Ruang : Ruang pamer yang semi aktif, karena

penataan display masih dapat diubah-ubah hanya sga

fungsi kegatan lainnya tidak depat dilakukan pada
tatanan ruang tersebut.

Koridor (Corridor)

Kesan yangdicapai :

1. Terarah, teratur, dan dibentuk sebuah ruang pada
hasil karyanyaakan mudah dipahami pengunjung.
Sirkulasi : Pengunjung dituntut untuk melihat karya

pameran sesua runtutan sikulasi yangtelah ada

Tatanan Ruang : Ruang pamer yang semi aktif, karena
penataan display masih dapat diubah-ubah hanya sga
fungsi kegatan lainnya tidak dapa dilakukan pada
tatanan ruang tersebut.

Rongga (Alcove)

ir

> |8

Kesan yangdicapa :

1. Rumit dan perluny asebuah informasi.

2. Kebebasan tingg pada pengunjung dalam memahami
karyapameran.

Sirkulasi : Pengunjung dituntut untuk melihat karya

pameran sesua runtutan sikulasi yangtelah ada.
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Tatanan Ruang : Ruang pamer yang semi aktif, karena
penataan display masih dapa diubah-ubah hanya sgja
fungsi kegatan lainnya tidak dapat dilakukan pada

tatanan ruang tersebut.

Campuran

(Composite)

4 In'il:-. p | I M ..—.
h . i

Kesan yangdicapai :

1. Sangat vaiatif tetgpi mempunya kerumitan yang
begtu tingg.

2. Pengunjung diarahkan padamasing-masing karya.

Sirkulasi : Pengunjung dituntut untuk melihat karya

pameran sesua runtutan sikulasi yangtelah ada.

Tatanan Ruang : Ruang pamer yang semi aktif, karena

penataan display masih dapat diubah-ubah hanya sga

fungsi kegatan lainnya tidak depa dilakukan pada

tatanan ruang tersebut.

6.2.3. ANALISIS PERANCANGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
KONTEMPORER

Andisis perancangan pendekatan arsitektur kontemporer

dilakukan untuk mendapatkan bentuk-bentuk yang nantinya

menjadi konsep dasar ddam perancangan Museum arsitektur di

Yogy akarta tersebut.
6.2.3.1. ANALISIS KATA KUNCI ARSITEKTUR
KONTEMPORER

Arsitektur kontemporer merupakan sadah satu salah satu
bagan dari sgarah arsitektur didunia Kontemporer memiliki
keterkaitan dengan waktu. Gaya arsitektur kontemporer
merupakan gaya arsitektur yang menjadi representasi pada
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bangunan-bangunan arsitektur saat ini. Sdain waktu, lokesi

dan konteks pada suatu wilayah menjadi faktor dalam

penentuan sebuah gaya arsitektur kontemporer. Oleh sebab

itu untuk mengetahui arsitektur kontemporer di Indonesia

meka dapat dirumuskan beberapa faktor dari berbagai

bangunan yang menjadi representasi hingga saet ini, yaitu :

Tabd 6.1.9. Katakunci Arsitektur Kontemporer

(sumber : andisis pribadi)

Arsitektur Kontemporer Katakunci
Pathos M enghadirkan ruang yang| e Geometri
memiliki kekuatan vertika Smbolis
Bentuk massay ang simbolis K esdarasan dengan
Gaya bangunan yang aam
mengedepankan kesdarasan dan K ebebasan
keharmonisan dengan adam
Adanya kebebasan dadam
bereksplor
Ethos Bentuk bangunan yang sddu Dinamis
dinamis dari permainan geometri Aktraktif
Aktraktif
Kekuatan geometri pada setigp
bangunan
Logos Penggunaan  kolom-kolom yang Teknolog Baru
begtu besar pada bangunan Konteks

Penggunaan  sistem  bangunan
kantilever

Penggunaan ruang yang bebas
kolom untuk  memaksimakan
tujuan bangunan

Penerapan green design seperti
green roof, grey water, pand
sury a, dan pengaplikasian
vegetasi pada landscape
bangunan.

Penggunaan  materid terkini
seperti penggunaan beton, baa,
dan kaca

Kata kunci ini untuk memberikan bentuk pada tatanan

massa museum arsitektur. Arsitektur komteporer akan
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memberikan bangunan museum ini lebih fleksibel bak itu

tataruang dalam maupun dari seg tataruangluarnya

6.2.3.2. ANALISIS WUJUD KONSEPTUAL FLEKSIBILITAS
RUANG DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR
KONTEMPORER
Andisis wujud konseptua tata ruang ddam dan tata
ruang luar dengan pendekatan arsitektur kontemporer pada
M useum arsitektur di Yogy akarta, yaitu :

Tabd 6.2.0. Wujud Konseptud Tata Ruang Daam dan Tata Ruang Luar
(sumber : andisis pribadi)
Elemen Pembentuk | Wujud Konseptual Tata Ruang Dalam dan Tata

Ruang Luar
Informatif DISPLAY RUANG PAMER
(memberikan Penataan karya pameran dibuat secara teratur untuk
pengdaman dan memberikan informasi yang jelas padakarya pameran.
pemahaman
pengunjung) |

Dinding diperuntukkan untuk karya pameran lukis atau
digtad. Dengan mengambil karekter dinamis pada
pendekatan maka penataan karya pameran yang
diperoleh addah :
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L= =
_ e - —

Pada €emen pembatas lannya seperti dinding
digunakan sebagal ruang pamer yang diperuntukkan
untuk media pamer yang memiliki media dengan
volume yang besar seperti maket, patung, ataupun hasil
karya lannya yang membutuhkan perhatian dari

pengunjung itu sendiri.

n | f

i
i
-

) |

,5' il

Informatif
(memberikan
pengdaman dan
pemahaman

pengunjung)

WARNA
Pada penataan pada ruang pamer dibutuhkan sebuah
karakter daripada pameran tersebut.

200




TUGAS AKHIR
MUSEUM ARSITEKTUR DI YOGYAKARTA

Warna pada ruang yang digunakan pada setigp ruang

berbeda karena karakter dari warna itu sendiri. Seperti
misalnya untuk selasar diberi warna yang meny gukkan
yatu warna hijau ataupun pada ruang seminar diberikan
warnayang menentramkan seperti warnaputih.

Informatif SIGNAGE

(memberikan Dadam memberikan sebuah pedabdan bak itu untuk
pengdaman dan sebaga informasi sebuah kary apameran ataupun sebuah
pemahaman informasi  yang diperuntukkan untuk menghubung
pengunjung) antararuang satu dengan lainny a.
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e Informatif
(memberikan
pengdaman dan
pemahaman
pengunjung)

e Fleksihilitas
ruang
(memberikan
sebuah
peny esuaian diri
padaaktivitasdi
daam ruang)

SIRKULASI DAN TATANAN BENTUK

Srkulasi memberikan sebuah ruang pamer yang dapat
memberikan informasi yang sesua dengan yang sedang
dipamerkan. Informasi terjadi di saat polasirkulasi yang
seharunya dildui olen pengunjung saat mengunjung
M useum arsitektur tersebut.

fr
Bentuk dinamis dari kontemporer memberikan sebuah
kelduasaan gerak para pengunjung untuk mengkuti alur
pameran yang telah ada

Fleksibilitas ruang

(memberikan sebuah

peny esuaian diri
padaaktivitasdi
daam ruang)

HUBUNGAN RUANG

Perlunya ruang-ruang antara satu dengan lainnya saing
berhubungan. Seperti misanya antara ruang pamer
dengan ruang workshop atau seminar hanya dibatasi

dengan pembatas atau pun bidanglainnya
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Fleksibilitas
(memberikan bentuk

massay ang adaptif)

BENTUK MASSA
Bentuk massa fleksibd dari gayaarsitektur kontemporer

memberikan sifat yang dinamis karena bentuk massany a

yang dapat menjadi representasi waaupun perbedaan
jaman. Bentuk massa ini akan memberikan citra kuat
terhadap  arsitektur
arsitektur.

kontemporer pada museum

6.2.3.3. ANALISIS WUJUD KONSEPTUAL ARSITEKTUR
KONTEMPORER PADA MUSEUM ARSITEKTUR
Untuk mendapatkan wujud museum arsitektur yang sesua
dengan gaya arsitektur kontemporer maka dapat diwujudkan
pada bebergpakatakunci yangtelah ditemukan, yaitu :

Tabd 6.2.1. Wujud Konseptua Arsitektur Kontemporer
(sumber : andisis pribadi)

Arsitektur Kata Kunci o _
Deskripsi Arsitektur Kontemporer

kontemporer

Pathos Geometri Diwujudkan dengan bentuk bangunan yang penuh dengan
Simbolis banyak garis-garis vertika dan horizonta yang terlihat pada
Kesdarasan _ _ _ )
dengan dam | bentuk massanya Bentuk simbolis terlihat pada fungsi
K ebebasan

daripada bangunan museum arsitektur. Sebaga bangunan
museum, museum dapat dbuat dengan bentuk-bentuk yang
kaya demen arsitektur bak warna, pola, tekstur dan
sebagany a
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Kesdaran dengan dam diwujudkan dengan pembangunan
landscape sekitar yang memberikan bangunan yang lebih
asri. Serta kebebasan ddam mengeksplor segda sudut
museum bak tata ruang luarnya maupun tata ruang

ddamnya.

Ethos

Dinamis
Aktraktif

Diwujudkan melalui adanya bentuk tidak berarturan. Bentuk
beraraturan ini akan memperlihatkan kedinamisan pada
elemen pembentuk ruangnya Kedinamisan ini juga tidak
terldu berlebihan, mengngat museum arsitektur juga

membutuhkan sisi minimdis didaam bentuknya

Sdan dinamis, bentuk bangunan museum akan lebih
aktraktif balk itu pada ruang luar maupun dalam. Dengan
penggunaan aksen bak warna ataupun eemen arsitektur
lainnyadapat memberikan museum yang aktraktif.

Logos

Teknolog
Baru

Konteks

Penggunaan teknolog baru yang dapat  memberikan
bagnunan yang lebih modern dan mutakhir. Penggunaan
teknolog baru juga sesua konteks dengan wilayah sekitar
yang memperhatikan segda aspek bak itu iklim,
permasaahan lingkungan, dan permasdahan lainnya
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BAB VII
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

7.1. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
7.1.1. HUBUNGAN FLEKSIBILITAS DENGAN ARSITEKTUR

KONTEMPORER DI INDONESIA PADA MUSEUM
ARSITEKTUR DI YOGYAKARTA

Penekanan desain fleksibilitas pada museum arsitektur menjadi
tolak ukur daam menangani segda masaah yang ada pada museum
arsitektu. Ddam tahap ini fleksibilitas menjadi sebuah aat untuk
menduku museum arsitektur menjadi  sebuah bangunan bergaya
arsitektur kontemporer. Fleksibilitas pada museum arsitektur akan
memberikan complexity yang mendetall pada tata ruang daam
maupun tataruang luarny a

Arsitektur kontemporer di Indonesia akan seddu mengaami
perkembangan. Perkembangan inilah  yang menjadi  sebuah
fleksibilitas yang harus terdepat pada museum arsitektur tersebut.
Perubahan jaman yang sddu berkontinyu terus menerus,
mengharuskan sebuah bangunan menjadi bangunan y ang representatif,
bangunan yang dapat menjadi tolak ukur gaya bangunan pada suatu
wilayah. Daam mendapatkan arsitektur kontemporer, ditemukan
bebergpa faktor yang daspa memberikan secara jelas arsitektur

kontemporer di Indonesia, yaitu :
Tabd 7.1. Wujud Konseptud Arsitektur Kontemporer

(sumber : andisis pribadi)

Arsitektur Kata Kunci o _
Deskripsi Arsitektur Kontemporer
kontemporer
Pathos Geometri Diwujudkan dengan bentuk bangunan yang penuh dengan
Smbolis

K esdlarasan

dengan dam | bentuk massanya Bentuk simbolis terlihat pada fungsi
Kebebasan | daripada bangunan museum arsitektur. Sebagai bangunan
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museum, museum dapa dbuat dengan bentuk-bentuk yang
kaya eemen arsitektur bak warna, pola, tekstur dan
sebagainy a.

Kesdaran dengan dam diwujudkan dengan pembangunan
landscape sekitar yang memberikan bangunan yang lebih
asri. Serta kebebasan dalam mengeksplor segda sudut
museum bak tata ruang luarnya maupun tata ruang

ddamnya.

Ethos

Dinamis
Aktraktif

Diwujudkan melalui adanya bentuk tidak berarturan. Bentuk
beraraturan ini akan memperlihatkan kedinamisan pada
elemen pembentuk ruangnya. Kedinamisan ini juga tidak
terldu berlebihan, mengngat museum arsitektur juga

membutuhkan sisi minimdis didalam bentuknya

L b =

Sdan dinamis, bentuk bangunan museum akan lebih

aktraktif bak itu pada ruang luar maupun daam. Dengan
penggunaan aksen bak warna ataupun eemen arsitektur
lainny a dapat memberikan museum yang aktraktif.

Logos

Teknolog
Baru

Konteks

Penggunaan teknolog baru yang dapat  memberikan
bagnunan yang lebih modern dan mutakhir. Penggunaan

teknolog baru juga sesua konteks dengan wilayah sekitar
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yang memperhatikan segda aspek bak itu
permasaahan lingkungan, dan permasaahan lainnya

iklim,

Dapat dilihat diatas berbaga karakteristik pada arsitektur
kontemporer nantinya akan dilebur pada desain museum arsitektur.

Logos, pathos, dan ethos menjadi dasar ddam mendapatkan segda

karakteristik bangunan bergaya arsitektur kontemporer di Indonesia

7.1.2. KONSEP TATA RUANG DALAM DAN TATA RUANG LUAR
TERHADAP FLEKSIBILITAS

Penenekanan terhadap fleksibilitas dapat dilihat meldui tata ruang

luarnya maupun tata ruang dalamnya Konsep fleksibilitas pada

arsitektur museum, yaitu :

Tabd 7.1 Konsep tata ruang ddam dan tataruang luar terhadap fieksibilitas

(sumber : andisis pribadi)

Konsep Argtektur (flekghbilitas)

Konsep tata

ruang dalam

Guna memberikan sebuah ruang pamer yang informatif
dan mempunya fleksibilitas ruang yang baikk daam ruang
pamer itu sendiri maka point terpenting daam terwujud
ruang pamer seperti yang dihargpkan maka diperlukan
sirkulasi yang sesua dengan ruang pamer yang ada
Srkulasi dan penataan pameran pada ruang pamer menjadi
pusat daripada Museum arsitektur tersebut. Sedangkan
workshop, dan ruang seminar turut menjadi ruang yang
begtu penting tetgpi untuk membuat kedekatan antara
masing-masing ruang tersebut maka hubungan ruang yang
terjadi antara ruang pameran dan ruang penunjang menjadi

satu untuk memberikan keleluasan bag penggunanya pula

208




TUGAS AKHIR
MUSEUM ARSITEKTUR DI YOGYAKARTA

Dengan mdihat bentuk garis linier memberikan pola
sirkulasi pada ruang pamer untuk memberikan sebuah ruang
pamer yang informatif dan séan itu juga memberikan
sebuah ruang mempunya fleksibilitas ruang yang tingg.
Pola sirkulasi ini dibuat sedinamis mungkin untuk
mendapatkan fleksibilitas ruang itu sendiri. Ruang pamer
seperti misanya ruang pamer pada ruang luar dapa
disesuakan dengan kegatan yang terdgpat pada ruang

pamer.

Andakan pada ruang pamer tersebut tidak digunakan maka
ruang pamer tersebut dapat pula sebaga tempat mini
workshop ataupun seminar dengan skaa yang kecil. Bahkan
untuk memberikan sebuah ruang pamer yang memiliki
fleksibilitas tingg, ruang pamer dibuat seaktif mungkin agar
sduaruh karya pameran yang telah terpgang pada ruang-
ruang pamer dapat seldu digantikan dan dapat sesua dengan
tatanan yangtelah ada

Konsep Tata
Ruang Luar

Konsep tata ruang luar ini merujuk pada bentuk massanya
yang memberikan makna bahwa massa pada bangunan
museum arsitektur akan menjadi representasi pada arsitektur
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kontemporer di Indonesia dengan mengkuti berbagai
karakteristik dari hasil andisis arsitektur kontemporer di

Indonesia di Indonesia

Bentuk yang sdadu dinamis memberikan gambaran bahwa
bentuk yang kaku sekdipun, jika diberikan sebuah pattern
ataupun aksen pada bebergpa elemen arsitektur memberikan

bangunan yang menjadi citrapadawilayahnya

7.1.3. KONSEP PERANCANGAN PROGRAMATIK
7.1.3.1. KONSEP ORGANISASI RUANG
Dari hasil andisis perencanaan dan perancangan yang
telah dilakukan sebelumnya, ditemukan organisasi ruang
untuk museum asitektur di Yogyakarta yang dapat
mengekomodasi kegatan para peaku di  ddamnya
Organisasi ruangny a addah sebagal berikut :
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Skeme 7.1.1. Skema Organisasi Ruang secara Makro Lanta 1
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Lavatory
Pengunjung
Ruang
Exhibition
* Lantai 1

Skeme 7.1.2. Skema Organisasi Ruang secara Makro Lantal 2
7.1.3.2. KONSEP ZONASI DAN TATA RUANG BANGUNAN

Dari hasil andisis perencanaan dan perancangan yang
telah dilakukan sebeumnya, ditemukan zonasi dan tata ruang

bangunan untuk museum arsitektur di Yogyakarta yang dapat
mengekomodasi kegatan para pdaku di daamnya Konsep

zonasi dan tataruang bangunan yaitu :

[ 1 S ; 1

[einiggs
acy e

Gambar 7.1 Konsep Zona museum arsitektur di site
(sumber : analisis pribadi 2011)
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Gambar 7.2 Tata Ruang bangunan pada site
(sumber : analisis pribadi 2011)
7.1.4. KONSEP PENCAHAYAAN RUANG
Pada Museum arsitektur di Yogyakarta ini pencahayaan ruang
yang dilakukan pada Museum arsitektur dilakukan untuk
mendapatkan pencahay aan dami yang sebaik mungkin. Beberapa cara
yang mungkin dapat dilakukan untuk mendapatkan cahayaadami yaitu
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- BAHAM MATERIAL
FACA

==  BETONBRACETAK

Gambar 7.3 Konsep Pencahayaan
(sumber : analisis pribadi 2011)

Pada gambar, desain pencahayaan pada bangunan nantinya dibuat
seperti ha tersebut yatu dengan penggabungan bahan materid kaca
yang dapat membiaskan cahaya dari sinar matahari dan nantinya aka
nada ruang y ang seakan-akan terkenaoleh sinarnya

Pemanfaatan sinar matahari sebagad cahaya dami  akan
dipergunakan dengan sebaik-baiknya untuk memberikan energy
dternatif bag bangunan museum arsitektur disamping penggunaan
cahay a buatan pada museum Pencahay aan dami yaitu :

Tabd 7.2. Andisis Pencahayaen Alami Pada Ruang di Museum Arsitektur
(sumber : andisis pribadi)

Jenis pencahayaan alami dengan Kesan padaruang
pencahayaan atap (top lighting)

a. Skylight Ruang bagan tengah mendapatkan cahaya
yang paing besar dibandingkan yang lan.
Ha tersebut memungkinkan pada ruang
tengeh dgpat menjadi ruang pamer utama

ataupun hasil karya pada bagan tengeh

tersebut tidek memerlukan energ untuk
pencahayaan pada saat pag hingga siang

hari.
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b. Single Clerestory

5
-

iy
i P
e —]

Pada jenis pencahayaan dami medui atap
ini, pencahay aan hanya meliputi pada bagan
samping sga Pada aea di seberangnya
lebih gelap
daripada yang mendagpat cahaya dami
tersebut.

menjadi  kebdikannya yaitu

c. Sawtooth single clerestory

Jenis pencahayaan adami ini dimungkinkan
pada

memungkinkan ruang yang luas tersebut

aea yang sanga luas yang
mendapatkan pencahayaan yang sesua.
Sangat efisien jika ruang tersebut merupakan

ruang pamer y ang sistem blok.

d. Monitor Double

Clerestory

atau

Jenis pencahayaan dami ini memberikan
pencahayaan ruang yang mengedepankan

keny amanan. dari  sinar
matahari tidak terldu besar atau dapat
dikatakan  sembang yang

pencahayaan dengan cahaya aami dapa

Pencahay aan

membuat

menyebar secaa bak ddam ruang pada

M useum arsitektur di Yogy akarta.
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Lintasan Rel Lamgu

Area Exhihilion

Gambar 7.4 Tata letak re lampu
(sumber : google.co.id 2011)

Lintasan rel lampu juga harus diperhatikan dalam desain museum
arsitektur. Lintasan tersebut banyak yang mengdliling area pameran
tetapi juga terdapat yang linear sga Lampu yang digunakan adaah
lampu spotlight yang langsung mengarah pada koleksi. M angemen
besar kecilnya dan jarak pancahayaan sangat penting.Terdapat pula
ketentuan pencahay aan y ang langsung mengena koleksi, yaitu :

Tabd 7.2. Sensitivitas pada bebera kol eksi
(sumber : Good Lighting for Museums Galleries and Exhibitions, Fordergeme nschaft Gutes Licht)

Relative spectral sensitivity

Group Material samples in %

sensitive oil paints on canvas 100
lextile samples 300

very

sensitive watercolour paints on
hand-made paper 485
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Tabd 7.3. Sensitivitas pada bebera kol eksi
(sumber : Good Lighting for Museums Galleries and Exhibitions, Fordergemeinschaft Gutes Licht)

Relative damage potential of light sources
edge fifter

Light ilhout indo

ghl source Wi filler edge at A (nm) window glass
380 | 400 | 420 | simple | double

in %

Daylight 235 155 130 110 | 205 190

General serv- | 85 I 70 65 80 [

ice tungsten

filament kamp

LV halogen 100 80 [ 70 90 a0

amp

High 220 175 145 110 | 210 210

pressung

metal halide

lamp

Fluorescent 100 85 80 Fil] g5 90

lamp,

neutral white

Hugrescent 90 Fis) Fil} 60 BS 85

lamp,

warm white

LED, 80 80 a0 [ B0 &0

cold white

7.1.5. KONSEP PENGHAWAAN RUANG

Untuk penghawaan ruang pada M useum arsitektur di Yogy akarta
menggunakan 2 penghawaan yatu penghawaan dami  dan
penghawaan buatan. Khusus untuk ruang pamer, penghawaan buatan
sangat penting menginget tingkat kelembapan pada ruang pamer harus
dijaga agar dapat sdlau imbang dan karya yang dipamerkan tidak
rusek akibat serangga yang datang akibat kelembapan yang tingg.
Oleh karena itu penghawaan dami dilakukan selain ruang pamer.
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Gambar 7.5 Penempatan koleksi pada lemari
(sumber : google.co.id 2011)

Pada area exhibition digunakan AC yang dapat mengetur segda
suhu pada ruang exhibition tersebut. Pada beberapa koleksi yangtidak
membutuhkan kedlembapan yang bak perlu dibuat sebuat lemari kaca
yangdapa memberikan suhu yang pas padakoleksi tersebut.

KONSEP PERANCANGAN STRUKTUR

Sstem struktur yang akan dipaka Museum arsitektur di
Yogyakarta adalah sistem rangka kaku atau rigid frame pada main
buildingnya yatu pamerannya yang membuat sebuah ruang-ruang
yang digunakan pada pameran. Sstem lannya yatu dengan
menggunakan rangka bga dan sistem kantilever pada bebergpa massa.

Sedangkan pada pondasi digunakan sistem titik atau footplate yang
memberikan kekohan dari bangunan M useum arsitektur ini. Sdain itu
pondasi batu kai turu memberikan sistem menerus padapondasi.

Pada perancangan struktur museum ini yang sangat penting adalah
beban pada ruang exhibition yang mengharuskan @200pounds = 57kg
/ 1m?. Oleh karena itu untuk mendapatkan fleksibilitas pada exhibition
harus depa mengakomodasi segala kegatan di museum.
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7.1.7. KONSEP PERANCANGAN UTILITAS BANGUNAN

Konsep perancangan utilitas bangunan mencakup sistem jaringan
listrik, sistem ar bersih, sistem ar kotor, sistem jaringan
telekomunikasi, fire protection, sistem tata suara, sistem penangka
petir, dan sistem keamanan.

Pada sistem jaringan listrik pada M useum arsitektur di Yogy akarta,
sumber utama listrik pada M useum arsitektur adaah berasal dari PLN
sedangkan sumber cadangannya berasa dari  genset. Genset
dipergunakan disaat listrik pada ruang M useum arsitektur padam dan
secara otomatis akan menyda dengan sendirinya sebaga pengganti

Fudkag
L___
oo | | S A
;T .o~
| | | = o
|
T —
| HIAMNCE

pasokan listrik utama. Carakerja genset yaitu :

Bagan 7.6 Cara Kerja Generator
(sumber : analisis pribadi 2011)

Untuk sistem ar bersih yang terdapat pada M useum arsitektur di
Yogyakarta ini berasd dari dua sumber yatu dari PAM dan dari
sumur. Sstem yang digunakan pada Museum asitektur ini
menggunakan sistem down-feed, ha tersebut untuk menghemat listrik

agar pompaair tidak harus bekerja secara terus menerus.
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Gambar 7.6 Sstem Down-feed
(sumber : Juwana, Jimmy S. Panduan Sstem Bangunan Tinggi untuk Arsitek dan Praktisi
Bangunan. Jakarta 2011)

Sedangkan untuk sistem jaringan ar kotor pada M useum arsitektur
ini menggunakan sistem pembuangan langsung yang memungkinkan
Limbah-limbah ar kotor masuk ke dadam sumur peresgpa yang
berbede-beda tergantung limbah ar kotornya

Pada jaringan telekomuikasi di M useum arsitektur di Yogy akarta
terdapat bebergpa jaringan seperti jaringan telepon dan jaringan
internet. Jaringan telepon menggunakan sistem nomor induk yang
nantinya terdapat pula nomor ekstensi agar dapat selau terhubung
dengan ruang-ruang administrasi. Sedangkan pada jaringan internet,
dilakukan sebuah server yang digunakan sebaga pusat pengatur
badwith dan nantinya digunakan pula router sebaga penyaur sinar
wi-fi. Snyd wi-fi akan dipergunakan oleh pengunjung di daam
M useum arsitektur maupun parapekerja.

Untuk sistem fire protection pada Museum arsitektur di
Yogyakarta mengguanakan ala pemadam kebakaran yang memang
menjadi standar daripada proteksi pemadam kebakaran seperti hydrant

box, sprinkler, fire-extinguiser, dan tangga darurat.
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Untuk sprinkler menjadi sorotan penting mengingat kary apameran
tidak diperbolehkan langsung terkena oleh zat kimia Sprinkler yang
digunakan adalah yang berisi air dan za kimia Pada bebergpa kasus,
ruang pameran dengan menggunakan teknolog yang sudah canggh,
setigp karya pameran akan terlindung oleh sebuah proteksi misanya
tira otomatis andaikat sprinkler menyaa ataupun terjadi kebakaran.
Karena tidak semua karya pameran mampu bertahan terhadap air
maupun zat kimia dari sprinkler yang dapat merusak karya pameran
juga. Oleh karena itu sprinkler yang digunakan harus sesua
peetakkannya Pdetakkan ini dibuat setigp jarak 3,5m dan 2,3m dari
dinding.
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Gambar 7.7 Jenis-Jenis Sprinkler
(sumber : http://www.di mensi onsgui de.comywp-content/upl oads/2010/02/Sprinkler.jpg,
http://www. fire-foe. com/images/ SorinklerHeads Group_Shot.jpg 2011)

Sstem tata suara yang terdgpat pada Museum arsitektur di
Yogyakata menggunakan spesker yang digunakan pada ruang
tertentur. Yatu misanya pada ruang pamer ataupun pada seminar
maupun workshop. Penggunaan spesker yaitu dengan jenis celing
speaker. Jpesker yang digunakan ini bertujuan untuk memberikan
informasi pada ruangan-ruangan yang diddam M useum maupun

dengan tujuan sebagal pelengkap pameran itu sendiri.
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Gambar 7.9. Sstem Tata Suara
(sumber : http://1.bp.blogspot.com 2011)

Sstem penangka petir yang digunakan pada M useum arsitektur
adaah sistem penangkd petir Thomas. Ha ini  dikarenakan
jangkauannya begtu luas ketimbang sistem penangkd lainnya
Penangka petir diletakkan dengan perhitungan yang ada yang
membuat peetakkannyadapat efektif di bangunan tersebut.

Sedangkan untuk sistem keamanan yang digunakan adalah CCTV.
Dengan penggunaan CCTV memungkinkan aktivitas pencurian atau
aktivitas yang depat merusak karya pameran dgpat diminimalisir.
Penggunaan CCTV sangat efektif dengan adanya ruang keamanan

tersendiri.

222



DAFTAR PUSTAKA

Budharjo, Eko.,1991. Arsitek Bicara Tentang Arstektur Indones. Bandung : Alumni

D. K Ching, Francis., 2007. A Global History of Architedure. Canada: John Wiley & Sons, Inc.

D. K Ching, Francis., 1996. Form, Space, and Order. United States of America John Wiley &
Sons Inc.

De Chiara, Josephand Crosbie, Michad J.,, 1983. Time-Saver Sandardsfor Building Types 2nd
Edition. Singapore: M ¢ Graw-Hill.

De Chiara, Josephand Crosbie, Michad J., 2001. Time-Saver Sandardsfor Building Types 4th
Edition. Singapore: M ¢ Graw-Hill.

Fletcher, Banister %& Dan Cruickhank,. 1996. Sir Banister Fletcher’s: AHistory of Architecture.
Inggis:Elsevier/Ardhitectura Press.

Fordergemeanschaft GutesLicht. Good Lighting for Museums Galleries and Exhibitions,

Karlen, M ak,.2007. Dasar-Dasar D esain Pencahayaan. JakartaErlangys

Keane, M ark & Linda,. 1998. Architecture An Interactiv Introduction. New York:M cGraw-Hill

Krie, Rob,. 2001. Kompossi Arsitektur Jekarta:Erlangge

Kusamiati, Artini,. 2004. Dimensi Estetika Pada Karya Arsitektur dan Disain. Jakarta:Djambatan

Lang Jon,.1987. Creating Architectural Theory The Role of the Behavioral Sciences in
Environmental Design. New York:Van NostrandReinhad Company

Locker, Pam, 2011, Basics Interior :Design Exhibition Design. UK, AVA Publishing

M angunwijaya Y.B,. 1992 WastuCitra Jekarta:PT Gramedia PustakaUtama

M artokusumo, Widjgja. Arsitektur Kontemporer Indonesa, Perjalanan Menuju Pencerahan.
Keompok Keahlian Perancangan Arsitektur Sekoah Arstektur, Perencanaan dan
Pengembangan Kehijakan I'TB (http://www.ar.ith.ac.id/palwp-
ontent/uploads/2009/03/argtektur-kontemporer-indonesia-p erjaanan-menuju-
pencerahan.pdf, digkses 21 Oktobea 2012)

Neufert, Ernst, 1994. Data Arsitek jilid 1. Jakarta Erlangga

Neufert, Ernst, 1999. Data Arsitek jilid 2. Jakarta Erlangp.

Paneao, Julius, 1979. Human Dimension and Intgior Space. New York: The Architectura Press
Ltd.

223



Rorald, Arya,. 2008. Kekayaan & kelenturan arstektur. Yogy akartas M uhammadiy ah
University Press

Rosenbalt, Arthur,.2001. Building Type Basics For Museums. Canada:John Wiley & Sons, Inc

Satwiko, Prasasto, 2004. Fisika Bangunan. Yogyakarta: Andi Offset.

Susanto, Mikke,. 2006. M enimbang Ruang M endaRupaY ogy &kartaGalang Press

Tangoro, Dwi, 2006. Utilitas Bangunan. Jekarta: Ul-Press.

TimBPS,. 2010. Yogyakarta Dalam Angka Y ogyakarta:BPS

TimBPS,. 2010. Seman Dalam Angka Yogy akataBPS

Tjahjono, Gunawan,.2002. Ar sitektur Indonesia Heritage. Jakarta

Wahid, Julahi danBhakti Alamsyah,. 2013. Teori Arsitektur Suatu Kajian Perbedaan
Pemahaman Teori Barat dan Timur. YogyakartaGraha Ilmu

White, Edward T.,1986. Tata Atur. Bandung: 1TB.

http://ary apowo.multiply .com (digkses 15 Oktober 2012)

http://www.vam.ac.uk/ (digkses 15 Oktober 2012)
http://www.guggenheim.org/ ( digkses 15 Oktober 2012)

http://en.wikipediaorgwiki/Solomon_R._Guggenheim_Museum (diakses 15 Oktober2012)

224



